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Kabupaten Maluku Tengah merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Maluku 
dengan struktur wilayah yakni berkepulauan yang sampai saat ini masih dalam tahap 
pengembangan. Pengembangan Kabupaetn Maluku Tengah sebagai Kabupaten kepulauan 
juga masih menghadapi tantangan penyediaan infrastruktur transportasi jalan, 
penyeberangan, laut dan udara yang terbatas, untuk mendukung pembangunan diberbagai 
bidang. Tersebarnya beberapa pulau yang ada serta minimnya prasarana dan sarana 
transportasi laut menyebabkan beberapa pulau yang terbilang tidak terjangkau menjadi 
terisolasi. Oleh karena itu, transportasi laut di wilayah tersebut menjadi faktor utama untuk 
menentukan bagaimana penanganan masalah disparitas wilayah di Kabupaten Maluku 
Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dan tingkat efektivitas dari 
manajemen ASDP di Kabupaten Maluku Tengah dalam mengatasi wilayah-wilayah terisolir. 
metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah disebut pendekatan deskriptif.. Untuk menentukan peran ASDP dalam 
memenuhi kebutuhan masyarakat maka dilakukan uji kepuasan masyarakat terhadap 
manajemen ASDP, digunakan perbandingan standar pelayanan dan olah kuesioner, dan 
untuk menganalisis tingkat efektivitas dari manajemen ASDP di Kabupaten Maluku Tengah 
maka digunakan Analisis Efektivitas Manajemen. Sehingga hasil dari penelitian ini diketahui 
bahwa ASDP tidak berperan penting dalam mengatasi wilayah terisolasi di Kabupeten 
Maluku Tengah di lihat dari segi pelayanan yang tidak memenuhi standar, tingkat kepuasan 
pengguna, dan manajemen yang tidak beraturan. kemudian diketahui bahwa tingkat 
Efektivitas Manajemen ASDP di Kabupaten Maluku Tengah Sangat minim yaitu hanya 









 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang 
Negara Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang terdiri 
dari 17.508 pulau, dengan garis pantai sepanjang 81.000 km dan luas laut sekitar 3,1 
juta km2 (0,3 juta km2 perairan territorial dan 2 juta km2 perairan nusantaara) atau 
62% dari luas teritorialnya. Negara dengan sebagian besar adalah lautan ini 
menandakan bahwa tak salah Indonesia disebut sebagai Negara maritim. Wilayah 
pesisir dan lautan Indonesia serta daerah pantai banyak dimanfaatkan oleh 
masyarakat sebagai modal memenuhi kebutuhan sehari-hari serta penunjang 
pembangunan ekonomi masyarakat Indonesia. Tidak hanya lautan yang dimiliki 
Negara Indonesia tetapi juga sungai serta danau besar yang menghubungkan beberapa 
pulau sebagai sarana bagi masyarakat Indonesia.  
Sektor transportasi sangatlah penting dan strategis, tidak hanya bagi bidang 
perekonomian melainkan juga dalam kerangka politik, sosial, budaya, dan pertahanan 
keamanan. Transportasi pada hakekatnya merupakan derived demand yang 
mempunyai sifat menerus serta tidak mengenal batas, sehingga tidak bisa dipenggal 
atas dasar suatu wilayah administratif tertentu. Dalam kaitan ini, transportasi pada 
dasarnya adalah urat nadi kehidupan berbangsa dan bernegara, dimana pada tahap 
awal, peranan transportasi adalah sebagai “the promoting sector”, yaitu prasarana dan 
sarana transportasi disediakan mendahului pembangunan sektor-sektor lain, 
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sedangkan pada tahap berikutnya peranan transportasi adalah sebagai “the servicing 
sector” yang Nampak lebih nyata apabila kegiatan rutin sudah terlaksana sehingga 
perlu dilayani dengan jasa transportasi yang sesuai (Adisasmita.,Transportasi dan 
Pengembangan Wilayah, 2011). 
Indonesia sebagai Negara yang sebagian besar daerahnya adalah perairan maka 
transportasi air tidak akan bisa terpisahkan dari kehidupan bangsa Indonesia dan 
termasuk sebagai sistem trabsportasi sungai, danau dan laut. Salah satu penunjang 
dari system trsansportasi tersebut adalah adanya sektor pelabuhan yang merupakan 
bagian strategis dari sistem transportasi nasional dan merupakan faktor yang sangat 
penting dalam aktivitas pelayaran. Sektor pelabuhan merupakan satu kesatuan yang 
terintegrasi dalam melayani kebutuhan masyarakat dalam memberikan pelayanan 
berupa pelayanan dalam bidang jasa transportasi. 
Begitupun dalam pandangan islam bahwa tanda-tanda kekuasaan Allah SWT 
telah terlihat dengan adanya angin yang membuat kapal dapat berlayar ketempat 






“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah bahwa Dia 
mengirimkan angin sebagai pembawa berita gembira [1173] dan 
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untuk merasakan kepadamu sebagian dari rahmat-Nya dan supaya 
kapal dapat berlayar dengan perintah-Nya [1174] dan juga supaya 
kamu dapat memberi karunia-Nya; mudah-mudahan kamu 
bersyukur.”(Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya. 
Surah Ar-Rum:46). 
Dalam pandangan tafsir Al-Misbah bahwa di antara tanda-tanda kekuasaan 
Allah dan kasih sayang-Nya adalah bahwa dia mengirimkan angin sebagai pemberi 
kabar gembira berupa turunnya hujan yang akan menyirami kalian dan untuk 
memberikan kepada kalian berbagai manfaat dari keluasaan nikmat-Nya, yaitu 
dengan menumbuhkan segala macam tumbuhan dengan hujan itu. Juga agar bahtera 
dapat berlayar di air dengan perintah dan kekuasaan-Nya, selain itu, juga agar kalian 
dapat mencari rezeki dari karunia-Nya dengan berdagang dan mempergunakan apa-
apa yang ada di darat dan di laut. Serta agar kalian bersyukur kepada Allah atas 
nikmat-nikmat-Nya dengan cara taat dan beribadah kepada-Nya semata. 
Transoprtasi laut memberikan kontribusi yang sangat besar bagi perekonomian 
nasional dan daerah sebagaimana amanat dalam Undang-Undang No. 17 Tahun 2008 
menjadi suatu yang sangat strategis bagi wawasan nasional serta menjadi sarana vital 
yang menunjang tujuan persatuan dan kesatuan nasional. Perlu diketahui juga 
kontribusi transportasi laut menjadi semakin penting karena nilai biaya yang 
dikeluarkan adalah paling kecil bila dibandingkan dengan biaya transportasi darat dan 
udara. Selain itu, transportasi laut juga memiliki kelebihan dari jasa angkutan lainnya 
dalam keleluwesan penggunaannya. Kapal laut dapat melewati medan yang tidak 
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dapat ditempuh oleh kendaraan roda dua atau kapal udara, karena kondisi alam dan 
letaknya. 
Provinsi Maluku merupakan salah satu Provinsi di Negara Indonesia dengan 
struktur wilayah yakni berkepulauan yang sampai saat ini masih dalam tahap 
pengembangan. Pengembangan Provinsi Maluku sebagai provinsi kepulauan juga 
masih menghadapi tantangan penyediaan infrastruktur transportasi jalan, 
penyeberangan, laut dan udara yang terbatas, untuk mendukung pembangunan 
diberbagai bidang. Mobilitas serta pertukaran barang dan jasa di wilayah kepulauan 
sangat tergantung dari ketersediaan infrastruktur di pesisir dan moda transportasi di 
laut. Hal ini berbeda dengan daerah kontinental yang menempatkan darat sebagai 
pusat aktivitas. 
Kabupaten Maluku Tengah memiliki beberapa Pulau yang terisolasi dalam 
aspek finansial wilayah yaitu kecamatan Nusa Laut yang sering disebut masyarakat 
setempat sebagai “Pulau Anyor”. Anyor yaitu Hanyut dalam Bahasa ambon sehingga 
dapat di artikan dengan Pulau yang Hanyut. Kemudian Kecamatan Kepulauan Banda 
yang juga salah satu wilayah terisolasi kabupaten maluku tengah. Kepulauan Banda 
merupakan wilayah terluar dari Kabupaten Maluku Tengah tepatnya berada dibagian 
Selatan Kabupaten Maluku Tengah.  Tersebarnya beberapa pulau serta minimnya 
prasarana dan sarana transportasi laut menyebabkan tingginya biaya transportasi dan 
lambatnya pertumbuhan ekonomi masyarakat Kecamatan Nusa Laut. 
. Wilayah kepulauan Maluku memiliki karakteristik/keunikan yang amat 
bervariasi tergantung dari keadaan geografis, sejarah, budaya, kepentingan politik dan 
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berbagai potensi yang dimiliki oleh pulau-pulau tersebut. Keberhasilan utama dari 
upaya  penjegahan adanya pulau atau wilayah yang mengalami disparitas atau bahkan 
terisolasi ditentukan oleh bagaimana efektifnya kualitas dan penyedian moda 
Transportasi di Kabupaten Maluku Tengah. 
Oleh karena itu, transportasi laut di wilayah tersebut menjadi faktor utama 
untuk menentukan bagaimana penanganan masalah disparitas wilayah di Kabupaten 
Maluku Tengah. Berdasarkan fenomena di atas Peneliti merasa sangat tertarik untuk 
membahas mengenai wilayah terisolasi di Kabupaten Maluku Tengah yang 
kemungkinan besar di pngaruhi oleh kurang efektifnya menejemen ASDP di 
kabupaten Maluku tengah. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penulisan, maka rumusan masalah yang di 
rumusakan adalah: 
1. Bagaimana peran ASDP terhadap Wilayah terisolir di Kabupaten Maluku 
Tengah? 
2. Bagaimana kinerja Manajemen ASDP dalam mengatasi wilayah terisolir? 
C. Tujuan Penulisan 
Berdasarkan rumusan masalah yang di sebutkan di atas, maka tujuan penulisan 
adalah: 
1. Untuk mengetahui Bagaimana peran ASDP terhadap Wilayah terisolir di 
Kabupaten Maluku Tengah. 
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2. Untuk mengetahui bagaimana Kinerja Manajemen ASDP dalam mengatasi 
wilayah terisolir. 
D. Manfaat Penulisan. 
Adapun kegunaan dari penulisan ini adalah Membantu meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dan sebagai peluang investasi dan lapangan kerja kemudian 
menjadi bahan sosialisasi mengenai pentingnya ASDP bagi Masyarakat dan Swasta. 
E. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup yang digunakan dalam studi penelitian ini meliputi ruang 
lingkup kawasan dan ruang lingkup materi. Ruang lingkup kawasan bertujuan untuk 
membatasi materi pembahasan. 
1. Ruang Lingkup Kawasan 
Secara administrasi kawasan penelitian berada di Pulau Nusa Laut dan Banda 
Kabupaten Maluku Tengah Provinsi Maluku. 
2. Ruang Lingkup Materi 
Kajian materi (analisis) sebagai ruang lingkup materi ialah kondisi transportasi 
penyeberangan untuk mendukung penanganan wilayah terisolasi. 
F. Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika pembahasan dalam Penelitian ini adalah sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan 
Bab ini berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan 




Bab II Tinjauan Pustaka 
Bab ini berisikan mengenai hal-hal yang memiliki keterkaitan dengan 
judul penelitian yang bersumber dari berbagai literature, baik berupa 
buku, dokumen-dokumen spasial plan atau development plan, jurnal, 
skripsi/tesis/desertasi, makalah, internet dan sumber-sumber lainnya 
yang dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
Bab III Metode Penelitian 
Pada bab ini diuraikan tentang waktu dan lokasi penelitian, Jenis dan 
sumber data, Metode pengumpulan data, Variabel Penelitian, metode 
Pengolahan dan teknik analisis, data, defenisi oprasional, dan 
kerangka berfkir. 
 Bab IV Hasil dan Pembahasan 
Bab ini memuat tentang data dan informasi pada lokasi penelitian 
serta hasil analisis menurut interpretasi data atau informasi yang 
diperoleh, data penelitian yang bersifat data sekunder atau data 
primer menurut teknik-teknik dan sumber data yang dilakukan. Pada 
bagian bab ini juga dilengkapi gambar-gambar grafik, peta-peta, 
tabel, dan foto-foto hasil survey pada objek penelitian. Adapun 
materi-materi analisis dan pembahasan ini dilakukan berdasarkan 
jenis dan jumlah rumusan permasalahan penelitian dan 
dikembangkan menurut kebutuhan analisisnya. Pada bagian akhir bab 
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terdapat sub-bab mengenai kajian Islam kaitannya dengan hasil 
analisis penelitian yang bersumber dari Al Quran dan/atau Hadist.. 
Bab V Penutup 
Bab ini merupakan penutup penulisan yang yang dengan uraian 







A. Efektivitas dan Ukuran Efektivitas 
1. Pengertian Efektivitas 
Efektivitas berasal dari kata efektiv yang mengandung pengertian 
dicapainya keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas 
selalu terkait dengan hubungan antara hasil yang diharapkan dengan hasil yang 
sesungguhnya dicapai. Efektivitas dapat dilihat dari berbagai sudut pandang (view 
point) dan dapat dinilai dengan berbagai cara dan mempunyai kaitan yang erat 
dengan efisiensi. Seperti yang dikemukakan oleh Arthur G. Gedeian dkk dalam 
bukunya Organization Theory and Design yang mendefinisikan efektivitas, 
sebagai berikut: “That is, the greater the extent it which an organization’s goals 
are met or surpassed, the greater its effectiveness” (Semakin besar pencapaian 
tujuan-tujuan organisasi semakin besar efektivitas) (Gedeian dkk, 1991:61).  
Berdasarkan pendapat di atas, bahwa apabila pencapaian tujuan-tujuan 
daripada organisasi semakin besar, maka semakin besar pula efektivitasnya. Dari 
pengertian tersebut dapat disimpulkan adanya pencapaian tujuan yang besar 
daripada organisasi maka makin besar pula hasil yang akan dicapai dari tujuan-
tujuan tersebut. 
Efektivitas memiliki pengertian yang berbeda dengan efisiensi. Seperti 
yang dinyatakan oleh Ibnu Syamsi dalam bukunya “Pokok-Pokok Organisasi dan 
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Manajemen” bahwa: “Efektivitas (hasil guna) ditekankan pada efeknya, hasilnya 
dan kurang memperdulikan pengorbanan yang perlu diberikan untuk memperoleh 
hasil tersebut. Sedangkan efisiensi (daya guna), penekanannya disamping pada 
hasil yang ingin dicapai, juga besarnya pengorbanan untuk mencapai hasil 
tersebut perlu diperhitungkan” (Syamsi,.I, 1988:2) 
Berdasarkan pendapat di atas, terdapat perbedaan antara efektivitas dan 
efisiensi. Perbedaan dari efektivitas dan efisiensi yaitu efektivitas menekankan 
pada hasil atau efeknya dalam pencapaian tujuan, sedangkan efisiensi cenderung 
pada penggunaan sumber daya dalam pencapaian tujuan.  
Selanjutnya mengenai efisiensi, Prajudi Admosudiharjo menyatakan 
sebagai berikut: “Kita berbicara tentang efisiensi bilaman kita membayangkan hal 
penggunaan sumber daya (resources) kita secara optimum untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu” (Admosudiharjo, P., 1987:17). Berdasarkan pendapat tersebut, 
bahwa efisiensi akan terjadi jika penggunaan sumber daya diberdayakan secara 
optimum sehingga suatu tujuan akan tercapai.  
Menurut pendapat Mahmudi dalam bukunya “Manajemen Kinerja Sektor 
Publik” mendefinisikan efektivitas, sebagai berikut: “Efektivitas merupakan 
hubungan antara output dengan tujuan, semakin besar kontribusi (sumbangan) 
output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin efektif organisasi, program atau 
kegiatan” (Mahmudi, 2005:92). Berdasarkan pendapat tersebut, bahwa efektivitas 
mempunyai hubungan timbal balik antara output dengan tujuan. Semakin besar 
kontribusi output, maka semakin efektif suatu program atau kegiatan.  
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Efektivitas berfokus pada outcome (hasil), program, atau kegiatan yang 
dinilai efektif apabila output yang dihasilkan dapat memenuhi tujuan yang 
diharapkan atau dikatakan spending wisely. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada rumus dibawah ini mengenai efektivitas di bawah ini.  
Rumus Efektivitas 
Sumber: Mahmudi, 2005:92. 
Output adalah 
(1) hasil langsung. 
(2) hasil dari aktifitas, kegiatan atau pelayanan dari sebuah program, yang 
diukur dengan menggunakan takaran volume/banyaknya (NEA, 2000) 
Outcome adalah 
(1) efek jangka panjang dari proses kinerja. 
(2) dampak, manfaat, harapan perubahan dari sebuah kegiatan atau pelayanan 
suatu program (NEA, 2000). 
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka efektivitas adalah 
menggambarkan seluruh siklus input, proses dan output yang mengacu pada hasil 
guna daripada suatu organisasi, program atau kegiatan yang menyatakan 
sejauhmana tujuan (kualitas, kuantitas, dan waktu) telah dicapai, serta ukuran 
berhasil tidaknya suatu organisasi mencapai tujuannya dan mencapai target-
targetnya. Hal ini berarti, bahwa pengertian efektivitas yang dipentingkan adalah 
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semata-mata hasil atau tujuan yang dikehendaki. Pandangan yang sama menurut 
pendapat Peter F. Drucker yang dikutip H.A.S. Moenir dalam bukunya 
Manajemen Umum di Indonesia yang mendefinisikan efektivitas, sebagai berikut:  
“Effectivennes, on the other hand, is the ability to choose appropriate objectives. 
An effective manager is one who selects the right things to get done”. 
(Efektivitas, pada sisi lain, menjadi kemampuan untuk memilih sasaran hasil 
sesuai. Seorang manajer efektif adalah satu yang memilih kebenaran untuk 
melaksanakan) (dalam Moenir, 2006:166). 
Sehubungan dengan hal-hal yang dikemukakan di atas, maka secara singkat 
pengertian daripada efisiensi dan efektivitas adalah, efisiensi berarti melakukan 
atau mengerjakan sesuatu secara benar, “doing things right”, sedangkan 
efektivitas melakukan atau mengerjakan sesuatu tepat pada sasaran “doing the 
right things”. Tingkat efektivitas itu sendiri dapat ditentukan oleh terintegrasinya 
sasaran dan  kegiatan organisasi secara menyeluruh, kemampuan adaptasi dari 
organisasi terhadap perubahan lingkungannya.   
Efektivitas merupakan keadaan yang berpengaruh terhadap suatu hal yang 
berkesan, kemanjuran, keberhasilan usaha, tindakan ataupun hal yang berlakunya. 
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Supriyono dalam bukunya Sistem 
Pengendalian Manajemen mendefinisikan pengertian efektivitas, sebagai berikut: 
“Efektivitas merupakan hubungan antara keluaran suatu pusat tanggung jawab 
dengan sasaran yang mesti dicapai, semakin besar konstribusi daripada keluaran 
13 
 
yang dihasilkan terhadap nilai pencapaian sasaran tersebut, maka dapat dikatakan 
efektif pula unit tersebut” (Supriyono, 2000:29).  
Dengan demikian efektivitas merupakan suatu tindakan yang mengandung 
pengertian mengenai terjadinya suatu efek atau akibat yang dikehendaki dan 
menekankan pada hasil atau efeknya dalam pencapaian tujuan.  
Efektivitas merupakan gambaran tingkat keberhasilan atau keunggulan 
dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan dan adanya keterikatan antara 
nilai-nilai yang bervariasi.Efektivitas akan berkaitan dengan kepentingan orang 
banyak, seperti yang dikemukakan H. Emerson yang dikutip Soewarno 
Handayaningrat dalam bukunya Sistem Birokrasi Pemerintah, sebagai berikut: 
“Efektivitas merupakan penilaian hasil pengukuran dalam arti tercapainya tujuan 
yang telah ditetapkan sebelumnya. Efektivitas perlu diperhatikan sebab 
mempunyai efek yang besar terhadap kepentingan orang banyak” (dalam 
Handayaningrat, 1985:16). 
Kajian tentang efektivitas mengacu pada dua kepentingan yaitu baik secara 
teoritis maupun secara praktis, artinya adanya ketelitian yang bersifat 
komprehensif dan mendalam dari efisiensi serta kebaikan-kebaikan untuk 
memperoleh masukan tentang produktifitas. Efektivitas merupakan keadaan yang 
berpengaruh terhadap suatu hal yang berkesan, kemanjuran, keberhasilan usaha, 
tindakan ataupun hal yang berlakunya.   
Menurut pendapat Mahmudi dalam bukunya “Manajemen Kinerja Sektor 
Publik” mendefinisikan efektivitas, sebagai berikut: “Efektivitas merupakan 
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hubungan antara output dengan tujuan, semakin besar kontribusi (sumbangan) 
output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin efektif organisasi, program atau 
kegiatan” (Mahmudi, 2005:92). 
2. Ukuran Efektivitas 
Keluaran (output) yang dihasilkan lebih banyak bersifat keluaran (output) 
tidak berwujud (intangible) yang tidak mudah untuk dikuantifikasi, maka 
pengukuran efektivitas sering menghadapi kesulitan. Kesulitan dalam pengukuran 
efektivitas tersebut karena pencapaian hasil (outcome) seringkali tidak dapat 
diketahui dalam  jangka pendek, akan tetapi dalam jangka panjang setelah 
program berhasil, sehingga ukuran efektivitas biasanya dinyatakan secara 
kualitatif (berdasarkan pada mutu) dalam bentuk pernyataan saja (judgement), 
artinya apabila mutu yang dihasilkan baik, maka efektivitasnya baik pula.  
Menurut pendapat David Krech, Ricard S. Cruthfied dan Egerton L. 
Ballachey dalam bukunya “Individual and Society” yang dikutip Sudarwan 
Danim dalam bukunya “Motivasi Kepemimpinan dan Efektivitas Kelompok” 
menyebutkan ukuran efektivitas, sebagai berikut:  
1. Jumlah hasil yang dapat dikeluarkan, artinya hasil tersebut berupa kuantitas 
atau bentuk fisik dari organisasi, program atau kegiatan. Hasil dimaksud dapat 




2. Tingkat kepuasan yang diperoleh, artinya ukuran dalam efektivitas ini dapat 
kuantitatif (berdasarkan pada jumlah atau banyaknya) dan dapat kualitatif 
(berdasarkan pada mutu). 
3. Produk kreatif, artinya penciptaan hubungannya kondisi yang kondusif 
dengan dunia kerja, yang nantinya dapat menumbuhkan kreativitas dan 
kemampuan. 
4. Intensitas yang akan dicapai, artinya memiliki ketaatan yang tinggi dalam 
suatu tingkatan intens sesuatu, dimana adanya rasa saling memiliki dengan 
kadar yang tinggi. (dalam Danim, 2004:119-120).  
Berdasarkan uraian di atas, bahwa ukuran daripada efektifitas harus 
adanya suatu perbandingan antara masukan dan keluaran, ukuran daripada 
efektifias harus adanya tingkat kepuasan dan adanya penciptaan hubungan kerja 
yang kondusif serta intensitas yang tinggi, artinya ukuran daripada efektivitas 
adanya keaadan rasa saling memiliki dengan tingkatan yang tinggi. 
Membahas masalah ukuran efektivitas memang sangat bervariasi 
tergantung dari sudut terpenuhinya beberapa kriteria akhir. Menurut pendapat 
Cambell yang dikutip oleh Richard M. Steers dalam bukunya “Efektivitas 
Organisasi” menyebutkan beberapa ukuran dari pada efektivitas, yaitu:  
1.  Kualitas artinya kualitas yang dihasilkan oleh organisasi;  
2. Produktivitas artinya kuantitas dari jasa yang dihasilkan;  
3. Kesiagaan yaitu penilaian menyeluruh sehubungan dengan kemungkinan 
dalam hal penyelesaian suatu tugas khusus dengan baik;  
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4. Efisiensi merupakan perbandingan beberapa aspek prestasi terhadap biaya 
untuk menghasilkan prestasi tersebut;  
5. Penghasilan yaitu jumlah sumber daya yang masih tersisa setelah semua biaya 
dan kewajiban dipenuhi;  
6. Pertumbuhan adalah suatu perbandingan mengenai eksistensi sekarang dan 
masa lalunya;  
7. Stabilitas yaitu pemeliharaan struktur, fungsi dan sumber daya sepanjang 
waktu  
8. Kecelakaan yaitu frekuensi dalam hal perbaikan yang berakibat pada kerugian 
waktu  
9. Semangat Kerja yaitu adanya perasaan terikat dalam hal pencapaian tujuan, 
yang melibatkan usaha tambahan, kebersamaan tujuan dan perasaan memiliki;  
10. Motivasi artinya adanya kekuatan yang mucul dari setiap individu untuk 
mencapai tujuan;  
11. Kepaduan yaitu fakta bahwa para anggota organisasi saling menyukai satu 
sama lain, artinya bekerja sama dengan baik, berkomunikasi dan 
mengkoordinasikan;  
12. Keluwesan Adaptasi artinya adanya suatu rangsangan baru untuk mengubah 
prosedur standar operasinya, yang bertujuan untuk mencegah keterbekuan 
terhadap rangsangan lingkungan;  (dalam Steers, 1985:46-48). 
Sehubungan dengan hal-hal yang dikemukakan di atas, maka ukuran 
efektivitas merupakan suatu standar akan terpenuhinya mengenai sasaran dan 
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tujuan yang akan dicapai. Selain itu, menunjukan pada tingkat sejauh mana 
organisasi, program/ kegiatan melaksanakan fungsi-fungsinya secara optimal.   
 Studi tentang efektivitas bertolak dari variabel-variabel artinya konsep 
yang mempunyai variasi nilai, dimana nilai-nilai tersebut merupakan ukuran 
daripada efektivitas. Hal ini sejalan dengan pendapat Sudarwan Danim dalam 
bukunya “Motivasi Kepemimpinan dan Efektivitas Kelompok” yang 
menyebutkan beberapa variabel yang mempengaruhi efektivitas, yaitu: 
1.  Variabel bebas (independent variable) Yaitu variabel pengelola yang 
mempengaruhi variabel terikat yang sifatnya given dan adapun bentuknya, 
sebagai berikut:  
a. Struktur yaitu tentang ukuran;  
b. Tugas yaitu tugas dan tingkat kesulitan; 
c. Lingkungan yaitu keadaan fisik baik organisasi, tempat kerja maupun 
lainnya;  
d. Pemenuhan kebutuhan yaitu kebutuhan fisik organisasi, kebutuhan di 
tempat kerja dan lain-lain.  
2. Variabel terikat (dependent variable) Yaitu variabel yang dapat dipengaruhi 
atau dapat diikat oleh variabel lain dan berikut adalah contoh dari variabel 
terikat, yaitu: 
a. Kecepatan dan tingkat kesalahan pengertian;  
b. Hasil umum yang dapat dicapai pada kurun waktu tertentu.  
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3. Variabel perantara (interdependent variable)  Yaitu variabel yang ditentukan 
oleh suatu proses individu atau organisasi yang turut menentukan efek 
variabel bebas. (Danim, 2004:121-122). 
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka hal-hal yang mempengaruhi 
efektivitas adalah ukuran, tingkat kesulitan, kepuasan, hasil dan kecepatan serta 
individu atau organisasi dalam melaksanakan sebuah kegiatan/program tersebut. 
Disamping itu adanya evaluasi apabila terjadi kesalahan pengertian pada tingkat 
produktivitas yang dicapai, sehingga akan tercapai suatu kesinambungan 
(sustainabillity). 
Efektivitas akan berkaitan dengan kepentingan orang banyak, seperti yang 
dikemukakan H. Emerson yang dikutip Soewarno Handayaningrat dalam 
bukunya Sistem Birokrasi Pemerintah, sebagai berikut: “Efektivitas merupakan 
penilaian hasil pengukuran dalam arti tercapainya tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Efektivitas perlu diperhatikan sebab mempunyai efek yang besar 
terhadap kepentingan orang banyak” (dalam Handayaningrat, 1985:16). 
Pendapat para ahli di atas dapat dijelaskan, bahwa efektivitas merupakan 
usaha pencapaian sasaran yang dikehendaki (sesuai dengan harapan) yang 
ditujukan kepada orang banyak dan dapat dirasakan oleh kelompok sasaran yaitu 
masyarakat. Hal ini sejalan dengan  pendapat Duncan yang dikutip Richard M. 
Steers dalam bukunya “Efektrivitas Organisasi”  mengatakan mengenai ukuran 
efektivitas, sebagai berikut: 
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1. Pencapaian Tujuan 
2.  Integrasi   
3. Adaptasi  
(Duncan, dalam Steers 1985:53) 
Berdasarkan ukuran efektivitas diatas, maka keterkaitan antara variabel 
yang mempengaruhi Efektivitas terdapat tujuh indikator yang sangat 
mempengaruhi terhadap efektivitas. Tujuh indikator tersebut, sangat dibutuhkan 
dalam menerapkan sistem informasi. Hal tersebut dapat dilihat dari : 
a)  Pencapaian tujuan   
pencapaian adalah keseluruhan upaya pencapaian tujuan harus 
dipandang sebagai suatu proses. Oleh karena itu, agar pencapaian tujuan 
akhir semakin terjamin, diperlukan pentahapan, baik dalam arti pentahapan 
pencapaian bagian-bagiannya maupun pentahapan dalam arti periodisasinya. 
Pencapaian tujuan terdiri dari beberapa faktor, yaitu : (1) Kurun waktu 
pencapaiannya ditentukan, (2) sasaran merupakan target yang kongktit, (3) 
dasar hukum ( Duncan, dalam Steers 1985:53 ). 
b) Integrasi   
integrasi yaitu pengukuran terhadap tingkat kemampuan suatu 
organisasi untuk mengadakan sosialisasi, pengembangan konsensus dan 
komunikasi dengan berbagai macam organisasi lainnya. Integrasi terdiri dari 
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beberapa faktor, yaitu : (1) prosedur  (2) proses sosialisai. ( Nazarudin, dalam 
Claude 1994:13).  
c) Adaptasi   
Adaptasi adalah proses penyesuaian diri yang dilakukan untuk 
meyelaraskan suatu individu terhadap perubahan–perubahan yang terjadi di 
lingkungannya. Adaptasi terdiri dari beberapa faktor, yaitu : (1) peningkatan 
kemampuan (2) sarana dan prasarana. ( Duncan, dalam Steers 1985:53 ). 
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka pengukuran merupakan 
penilaian dalam arti tercapainya sasaran yang telah ditentukan sebelumnya 
dengan menggunakan sasaran yang tersedia. Jelasnya bila sasaran atau tujuan 
telah tercapai sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya adalah efektif. Jadi, 
apabila suatu tujuan atau sasaran itu tidak sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan, maka tidak efektif. Efektivitas merupakan fungsi dari manejemen, 
dimana dalam sebuah efektivitas diperlukan adanya prosedur, strategi, 
kebijaksanaan, program dan pedoman. Tercapainya tujuan itu adalah efektif 
sebab mempunyai efek atau pengaruh yang besar terhadap kepentingan bersama. 
B. Transportasi 
Menurut Wikipedia Indonesia, transportasi adalah pemindahan manusia atau 
barang dari satu tempat ke tempat lainnya dengan menggunakan sebuah wahana yang 
digerakkan oleh manusia atau mesin. Transportasi digunakan untuk memudahkan 
manusiadalam melakukan aktifitas sehari-hari. Di negara maju, mereka biasanya 
menggunakankereta bawah tanah (subway) dan taksi. Penduduk di negara maju 
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jarang yang mempunyaikendaraan pribadi karena mereka sebagian besar 
menggunakan angkutan umum sebagaitransportasi mereka. Transportasi sendiri 
dibagi 3 yaitu, transportasi darat, laut, dan udara. Transportasi udara merupakan 
transportasi yang membutuhkan banyak uang untuk memakainya. Selain karena 
memiliki teknologi yang lebih canggih, transportasi udara merupakan alat transportasi 
tercepat dibandingkan dengan alat transportasi lainnya 
Menurut Abbas, (2003, p6), transportasi sebagai dasar untuk pembangunan 
ekonomi dan perkembangan masyarakat serta pertumbuhan industrialisasi. Dengan 
adanya transportasi menyebabkan, adanya spesialisasi atau pembagian pekerjaan 
menurutkeahlian sesuai dengan budaya, adat-istiadat, dan budaya suatu bangsa atau 
daerah. 
Pertumbuhan ekonomi suatu negara atau bangsa tergantung pada 
tersedianyapengangkutan dalam negara atau bangsa yang bersangkutan.Dalam 
transportasi kita melihat dua kategori yaitu :  
1) Pemindahan bahan-bahan dan hasil-hasil produksi dengan menggunakanalat 
angkut. 
2) Mengangkut penumpang dari suatu tempat ke tempat lain. 
Dengan ini dapat disimpulkan bahwa definisi transportasi adalah 
kegiatanpemindahan barang (muatan) dan penumpang dari suatu tempat ke tempat 
lain. Dalamtransportasi terlihat ada dua unsur yang terpenting yaitu :  
a) Pemindahan atau pergerakan (movement). 
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b) Secara fisik mengubah tempat dari barang (komoditi) dan penumpang ketempat 
lain 
Menurut Nur Nasution (2004, p107), bagi perusahaan-perusahaan 
transportasiumum yang menghasilkan jasa pelayanan transportasi kepada masyarakat 
pemakai jasaangkutan (users), maka pada prinsipnya terdapat empat fungsi produk 
jasa transportasiyaitu aman (safety), tertib dan teratur (regularity), nyaman (comfort), 
dan ekonomis.Untuk mewujudkan keempat fungsi produk jasa transportasi tersebut, 
fungsi manajementransportasi bagi perusahaan transportasi pada umumnya adalah: 
1) Merencanakan kapasitas dan jumlah armada. 
2) Merencanakan jaringan trayek/lintas/rute serta menentukan 
jadwalkeberangkatan. 
3) Mengatur pelaksanaan operasi armada dan awak kendaraan. 
4) Memelihara dan memperbaiki armada. 
5) Melaksanakan promosi dan penjualan tiket. 
6) Merencanakan dan mengendalikan keuangan. 
7) Mengatur pembelian suku cadang dan logistik. 
8) Merencanakan sistem dan prosedur untuk meningkatkan 
efisiensiperusahaan. 
9) Melaksanakan penelitian dan pengembangan perusahaan 
10) Menjalin hubungan yang erat dengan instansi-instansi pemerintah 
meupuninstansi lainnya yang terkait. 
23 
 
Dengan memahami fungsi manajemen perusahaan transportasi umum 
tersebut,maka sesuai dengan kondisi dan luasnya operasi dapatlah disusun 
struktur organisasidengan deskripsi tugas dan tanggung jawab, wewenang, dan 
sistem manajemennya yang jelas dan mudah dilaksanakan. 
Dalam penggunaan sehari-hari terdapat beberapa istilah yang dapat 
diartikansebagai manajemen, yakni pengurusan, pengelolaan, ketatalaksanaan, 
dan sebagainya.Dalam kaitannya dengan manajemen transportasi, manajemen 
dari suatu pengoperasianangkutan barang pada suatu industri manufaktur, 
merupakan tanggungjawab lini karenasasaran utama perusahaan itu adalah 
mencapai keuntungan dari upaya memuaskanlangganan. Dinamika bisnis juga 
menghendaki adanya fleksibilitas untuk fungsi jasaangkutan agar mampu 
menangani masalah-masalah dan sekaligus menentapkan lini-liniwewenang dan 
lini pelaporan yang jelas. Ada tiga tugas utama yang harus dihadapi 
olehmanajemen transportasi, yaitu : 
1) Menyusun rencana dan program untuk mencapai tujuan dan misi 
organisasisecara keseluruhan.. 
2) Meningkatkan produktivitas dan kinerja perusahaan.. 
3)  Dampak sosial dan tanggung jawab sosial dalam mengoperasikan angkutan.  
Dari ketiga tugas utama tersebut, semuanya haruslah dilaksanakan 
secarabersama-sama, berkesinambungan dan berkelanjutan. Ini berarti bahwa 
tugas yang akandilaksanakan tersebut haruslah direncanakan terlebih dahulu 
untuk mencapai hasil yangdiharapkan. Untuk mendukung suksesnya pelaksanaan 
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tugas tersebut maka harus adatugas dan wewenang dari masing-masing pekerja 
transportasi dari tingkat manajer hinggabawahan. (Nur Nasution, 2004, p104) 
Menurut Nur Nasution (2004, p 109) untuk mewujudkan fungsi produk 
transportasi seperti yang telah dijelaskan, maka sasaran yang harus dicapai 
dalamperusahaan pengangkutan umum adalah: 
1) Menjamin penyelenggaraan angkutan yang aman dan menjaminkeselamatan 
(safety ). 
2) Menjamin pengoperasian angkutan yang tertib dan teratur (regularity). 
3) Mencapai efisiensi pengoperasian angkutan (economy). 
Departemen Perhubungan sebagai instansi Pemerintah (regulator) 
berkewajibanuntuk membina terwujudnya sistem transportasi nasional 
(Sistranas) yang handal, efisien,dan efektif. Untuk mewujudkan hal tersebut, 
maka sasaran Sistranas adalah terciptanyapenyelenggaraan transportasi yang 
efektif dalam arti kapasitas mencukupi, terpadu, tertibdan teratur, lancar, cepat 
dan tepat, selamat, aman, nyaman, biaya terjangkau, dan efisiendalam arti beban 
publik rendah dan utilisasi yang tinggi dalam satu kesatuan jaringan transportasi 
nasional. 
(Rudy Hermawan, 2001, p55) untuk mengukur tingkat keberhasilan atau 
kinerja dari sistem operasi transportasi ada beberapa parameter/indikator yang 
bisa dilihat, yaitu : 




Kapasitas dinyatakan sebagai jumlah penumpang atau barang yang 
bisadipindahkan dalam satuan waktu tertentu, misalnya orang, jam, 
berat(ton/kg/dll). Dalam hal ini kapasitas ini merupakan fungsi dari 
kapasitasatau ukuran tempat atau sarana transportasi dan kecepatan 
sertamempengaruhi besarnya tenaga gerak yang dibutuhkan. 
b. Aksesibilitas. 
Aksesibilitas menyatakan tentang kemudahan orang dalam 
menggunakan suatu transportasi tertentu dan bisa berupa fungsi dari 
jarak maupun waktu. Suatu sistem transportasi sebaiknya bisa diakses 
dengan mudah dari berbagai tempat dan pada setiap saat untuk 
mendorong orang menggunakannya dengan mudah 
2) Faktor Kualitas Pelayanan 
a. Keselamatan. 
Keselamatan menyangkut kemungkinan adanya kecelakaan 
danterutama berkaitan erat dengan sistem pengendalian yang 
digunakan. Apabila suatu sistem transportasi mempunyai 
pengendalian  yang ketat,maka biasanya mereka mempunyai tingkat 
keselamatan dan keamananyang tinggi. 
b. Keandalan 
Keandalan berhubungan dengan faktor-faktor seperti ketepatan 
jadwalwaktu dan jaminan sampai di tempat tujuan. Suatu sistem 
transportasiyang andal berarti bahwa penumpang/barang yang 
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diangkut bisa sampaike tempat tujuan dengan tepat waktu dan tidak 
mengalami gangguan atau kerusakan. 
c. Fleksibilitas 
Fleksibilitas menyangkut kemudahan yang ada di dalam 
mengubahsegala sesuatu sebagai akibat adanya kejadian yang berubah 
tidak sesuai dengan skenario yang direncanakan. 
d. Kenyamanan 
Kenyamanan transportasi sangat berlaku untuk angkutan 
penumpangyang erat kaitannya dengan masalah tata letak tempat 
duduk, sistempengaturan udara di dalam kendaraan, ketersediaan 
fasilitas khususseperti toilet, tempat makan, dan waktu operasi. 
e. Kecepatan 
Kecepatan merupakan faktor yang sangat penting dan erat 
kaitannyadengan masalah efisiensi sistem transportasi. Pada 
prinsipnya pelangganselalu menginginkan kecepatan yang tinggi 
dalam transportasi agarsegera sampai di tempat tujuan. Namun 
demikian, keinginan tersebutkadang-kadang dibatasi oleh beberapa 
hal, misalnya kemampuan mesinatau tenaga penggerak yang 
digunakan, kemacetan lalu lintas dankemampuan/kecakapan manusia 
dalam menggunakan alat transportasitersebut.  
f. Dampak  
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Dampak transportasi sangat beragam jenisnya, mulai dari dampak 
lingkungan (polusi, dan kebisingan), sampai dengan dampak social 
politik yang ditimbulkan/diharapkan oleh adanya suatu operasi lalu 
lintasserta besarnya konsumsi energi yang dibutuhkan. 
C. Transportasi Laut 
Transportasi laut yaitu suatu sistem pemindahan manusia atau barang yang 
beroperasi dilaut dengan menggunakan alat sebagai kendaraan dengan bantuan 
tenaga manusia atau mesin. 
Ada beberapa alat yang digunakan sebagai transportasi dilaut yaitu: 
a. Kapal Feri 
Fungsinya adalah sebagai alat penyeberangan untuk melintasi selat 
atau laut diantara dua pulau. Meski ukurannya tidak sebesar kapal 
penumpang, kapal feri mampu mengangkut banyak penumpang sekaligus 
kendaraan-kendaraan seperti mobil, bus, dan truk. Untuk transportasi laut 
antar pulau, kapal inilah yang diandalkan. Di Indonesia, feri mengalami 
waktu sibuk setiap libur lebaran, malayani ribuan pemudik yang ingin 
pulang kampung keluar pulau. 
b. Kapal Pesiar 
Kapal pesiar merupakan jenis transportasi laut yang bertujuan untuk 
mengantarkan banyak orang ke suatu tujuan. Biasanya, kapal pesiar dipakai 
untuk melancong atau bepergian ke tempat yang jaraknya cukup jauh. Kapal 
pesiar dilengkapi berbagai fasilitas yang dibutuhkan orang di kehidupan 
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sehari-hari. Tidak heran jika kapal pesiar juga bisa disebut hotel berjalan di 
tengah laut. 
c. Kapal Tanker 
Dengan ukurannya yang besar, kapal ini digunakan untuk 
mengangkut minyak, dikendalikan dengan komputer dan sistem navigasi 
yang canggih melalui satelit. Tanker yang berukuran raksasa disebut 
supertanker. Panjang supertanker bisa mencapai 378 meter dengan lebar 50 
meter dan berat kosong 167000 ton. Ukurannya yang jumbo mampu 
mengangkut minyak mentah hampir satu juta barrel. 
d. Kapal Cargo Barang 
Kapal kargo barang dibuat dengan tujuan mengirimkan banyak kargo 
yang berisi barang dengan berbagai jenis dan macamnya. Barang-barang 
tersebut akan dikirimkan ke suatu tempat melalui jalur laut. Kapal kargo ini 
memiliki ukuran besar karena bisa menyimpan banyak barang dan 
mengantarkannya sekali jalan. 
e. Kapal Cargo Countainer 
Ada juga yang diberi nama kapal kargo kontainer. Di mana 
ukurannya lebih besar dari kapal kargo barang. Pasalnya, kapal ini tidak 
mengangkut barang-barang lagi, tetapi sudah bersama kontainernya. Oleh 
karena itu, jangan heran jika kapal ini ukurannya sangat besar 
f. Kapal Tunda 
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Kapal tunda digunakan untuk menarik kapal lain yang lebih besar 
ketika akan merapat atau meninggalkan pelabuhan yang sempit. Meski 
ukurannya kecil, tenaganya cukup besar untuk menarik kapal-kapal besar. 
Kadang-kadang, untuk menarik kapal yang berukuran super seperti kapal 
induk, diperlukan beberapa kapal tunda untuk menariknya. 
g. Kapal Tongkang 
Tongkang atau Ponton adalah suatu jenis kapal yang dengan lambung 
datar atau suatu kotak besar yang mengapung, digunakan untuk mengangkut 
barang dan ditarik dengan kapal tunda atau digunakan untuk 
mengakomodasi pasang-surut seperti pada dermaga apung. 
D. Angkutan Sungai Danau dan Penyeberangan 
1. Pengertian 
ASDP adalah singkatan dari kata Angkutan Sungai Danau dan 
Penyeberangan.  Istilah Angkutan Sungai Danau dan Penyeberangan apabila 
disingkat yaitu menjadi ASDP. Akronim  ASDP (Angkutan Sungai Danau dan 
Penyeberangan) merupakan singkatan/akronim tidak resmi dalam Bahasa 
Indonesia 
Menurut Wikipedia Indonesia PT Angkutan Sungai, Danau, dan 
Penyeberangan Indonesia Ferry (Persero) (disingkat: ASDP) adalah salah satu 
BUMN di Indonesia yang bergerak dalam jasa angkutan penyeberangan dan 
pengelola pelabuhan penyeberangan untuk penumpang, kendaraan dan barang. 
Fungsi utama perusahaan ini adalah menyediakan akses transportasi publik antar 
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pulau yang bersebelahan serta menyatukan pulau-pulau besar sekaligus 
menyediakan akses transportasi publik ke wilayah yang belum memiliki 
penyeberangan guna mempercepat pembangunan (penyeberangan perintis). 
Kata ASDP yang berarti “Angkutan Sungai, Danau dan Penyeberangan” 
merupakan istilah yang terdiri dari dua aspek yaitu “Angkutan Sungai dan Danau” 
atau ASD dan “Angkutan Penyeberangan:. Istilah ASDP ini merujuk pada sebuah 
jenis “moda” atau “jenis angkutan” dimana suatu sistem transportasi terdiri dari 5 
macam yaitu moda angkutan darat (jalan raya), moda angkutan udara, moda 
angkutan kereta api, moda angkutan pipa (yang mungkin belum dikenal luas), 
moda angkutan laut dan moda ASDP. 
Angkutan Perairan Daratan atau angkutan perairan pedalaman merupakan 
istilah lain dari Angkutan Sungai dan Danau (ASD). Jenis angkutan ini telah lama 
dikenal oleh manusia bahkan terbilang tradisional. Sebelum menggunakan 
angkutan jalan dengan mengendarai hewan seperti kuda dan sapi, manusia telah 
memanfaatkan sungai untuk menempuh perjalanan jarak jauh. Demikian juga di 
Indonesia, sungai merupakan wilayah favorit sehingga banyak sekali pusat 
pemukiman, ekonomi, budaya maupun kota-kota besar yang berada di tepian 
sungai seperti Palembang. 
Angkutan Perairan Daratan merupakan sebuah istilah yang diserap dari 
bahasa Inggris yaitu Inland Waterways atau juga dalam bahasa Perancis yaitu 
Navigation d’Interieure atau juga voies navigables yang memiliki makna yang 
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sama yaitu pelayaran atau aktivitas angkutan yang berlangsung di perairan yang 
berada di kawasan daratan seperti sungai, danau dan kanal. 
Sementara itu, menurut Undang-undang Nomor 21 Tahun 1992 tentang 
Pelayaran, terutama pada pasal 1, dijelaskan bahwa angkutan perairan daratan 
yang juga dikenal sebagai angkutan sungai dan danau ( ASD ) adalah meliputi 
angkutan di waduk, rawa, anjir, kanal, dan terusan. Di Indonesia, angkutan 
perairan daratan merupakan bagian dari sub sistem perhubungan darat dalam 
sistem transportasi nasional. 
Moda angkutan ini tentunya tidak mempergunakan perairan laut sebagai 
prasarana utamanya namun perairan daratan. Dalam kamus Himpunan Istilah 
Perhubungan, istilah perairan daratan didefinisikan sebagai semua perairan danau, 
terusan dan sepanjang sungai dari hulu dari hulu sampai dengan muara 
sebagaimana dikatakan undang-undang atau peraturan tentang wilayah perairan 
daratan. 
Sementara itu, angkutan penyeberangan adalah angkutan yang berfungsi 
sebagai jembatan bergerak yang menghubungkan jaringan jalan dan/atau jaringan 
kereta api yang terputus karena adanya perairan. Dalam bahasa Inggris, moda ini 
dikenal dengan istilah ferry transport. Lintas penyeberangan Merak – Bakauheni 
dan Palembang – Bangka bahkan juga Inggris – Perancis adalah beberapa contoh 





2. Peran ASDP 
Berdasarkan Kementrian Perhubungan (2013), dalam Peran Ferry dalam 
Pengembangan Transportasi Multimoda, ada beberapa hal yang menjelaskan 
tentang peran ASDP. 
a) Sebagai bagian dari subsistem transportasi darat dalam Sistranas 
b) Mendukung pertumbuhan dan pelayanan sektor lainnya (promoting and 
servicing sector), berfungsi multiplier effect 
c) Mendukung pembangunan daerah maupun pembangunan nasional secara 
keseluruhan 
3. Manajemen ASDP 
Dalam menangani masalah wilayah terisolir Manajemen PT Angkutan 
Sungai Danau dan Penyebrangan dalam beberapa aspek mengutamakan 3 variabel 
utama yaitu; 
a. Pencapaian Tujuan 
PT ASDP Indonesia Ferry (Persero) didirikan pada 27 Maret 1973 
dengan nama Proyek ASDP Ferry yang berada di bawah naungan 
Kementerian Perhubungan. Sejalan dengan perkembangan zaman dan 
kebutuhan manusia yang semakin meningkat akan jasa penyeberangan, 
kehadiran ASDP dianggap penting sehingga ASDP Ferry mengalami 
perubahan nama menjadi Perum ASDP berdasarkan PP No. 8 pada tahun 
1986 yang selanjutnya diresmikan menjadi PT ASDP (Persero) pada tahun 
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1993 (Company Profile PT ASDP Indonesia Ferry, 2017). Memaparkan visi 
dan misi perusahaan untuk menunjang kemajuan negara yaitu; 
 Visi 
Menjadi perusahaan jasa pelabuhan dan penyeberangan yang 
terbaik dan terbesar di tingkat regional, serta mampu memberikan nilai 
tambah bagi stakeholders. 
 Misi 
 Menyediakan prasarana pelabuhan dan sarana kapal penyeberangan 
yang tangguh sebagai pendukung dalam sistem logistik nasional 
 Memiliki standar pelayanan internasional yang didukung oleh tenaga 
profesional dan manajemen bisnis modern serta tata kelola perusahaan 
yang baik  
 Menguasai pangsa pasar nasional dan memperluas jaringan 
operasional sampai ke tingkat regional untuk memaksimalkan 
pertumbuhan dan keuntungan  
 Memaksimalkan peran korporasi dan infrastruktur negara serta agen 
pembangunan 
b. Integrasi 
PT. ASDP (Persero) memberikan integrasi berwujud pelayanan yang 
terpadu dengan memanfaatkan keunggulan teknologi menjadi sasaran PT. 
ASDP (Persero) dalam meningkatkan aspek manajemen. PT. ASDP (Persero) 
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menyediakan beberapa fasilitas-fasilitas untuk memudahkan pengguna 
mengakses pelayanan kapal. 
 E-Tiket 
E-tiket atau Tiket Online menjadi salah satu pelayanan yang sangat 
memudahkan pengguna.  
Sumber: Company Profile PT ASDP Indonesia Ferry (Persero), 2017 
Gambar 1.  Website pembelian tiket kapal online. 
Dimana pengguna bisa mendapatkan tiket dengan mudah tanpa 
perlu mengantri dari pagi sampai sore. Sehingga mengatasi berbagai 
masalah seperti pembengkaan penumpang, antrian panjang, jadwal yang 
tidak sesua (Delay) bahkan masalah-masalah yang sangat meresahkan 
lainnya seperti tiket palsu dan penipuan penjualan. 
 Manajemen Dermaga 
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Dalam Company Profile Pt ASDP Indonesia Ferry (Persero), 2017. 
Sampai dengan tahun 2015, ASDP Indonesia Ferry menyediakan layanan 
penyeberangan di 180 lintasan yang dilayani 135 kapal (komersial dan 
perintis). Jalinan lintasan ini merangkai pulau-pulau Nusantara dari 
Sabang di bagian Barat sampai Merauke di Timur dan dari Talaud di 
Utara hingga Rote di bagian Selatan. 
ASDP Indonesia Ferry mengelola 35 pelabuhan penyeberangan di 
17 kantor cabang operasionalnya. Pelabuhan-pelabuhan ini mendukung 
penyeberangan di 18 lintasan komersial dan 17 lintasan keperintisan. 
Keseluruhan jumlah dermaga yang dioperasikan sebanyak 75 unit yang 
terdiri dari 50 dermaga movable bridge (MB), 23 dermaga plengsengan 
dan 6 dermaga ponton. 
Sebanyak 135 unit armada kapal jenis ro-ro (roll on- roll off) siap 
operasi untuk melayani penyeberangan di seluruh Indonesia. 
Operasionalnya terbagi menjadi 75 kapal untuk melayani lintasan 
komersial, 60 kapal yang melayani lintasan keperintisan, 1 kapal 
keperluan sewa (charter) dan 1 kapal Kerjasama Operasi (KSO). Jumlah 
ini akan terus bertambah seiring dengan penugasan dari pemerintah untuk 




Sumber: Company Profile PT ASDP Indonesia Ferry (Persero), 2017 




 Komitmen Tata Kelola Perusahaan 
Secara konsisten ASDP Indonesia Ferry menerapkan prinsipprinsip 
Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance – GCG). 
Lima prinsip utama GCG yaitu Keterbukaan, Kemandirian, Akuntabilitas, 
Pertanggungjawaban dan Kewajaran diterapkan secara proporsional dalam 
setiap lini proses bisnis sehingga ASDP Indonesia Ferry. Penerapan 
pedoman– pedoman GCG pada perseoran terdiri dari Panduan Tata Kelola 
(Code of GCG), Panduan Perilaku (Code of Conduct), Panduan Perilaku 
bagi Komisaris dan Direksi (Board Manual), Piagam Komite Audit (Audit 
Committee Charter) dan Piagam Pengawasan Internal (Internal Audit 
Charter) mengarahkan perseroan menjadi lebih fokus, terkendali dan 
memaksimalkan keinerja. 
Sebagai salah satu wujud komitmen terhadap penerapan GCG dan 
untuk menciptakan iklim kerja yang transparan, jajaran Direksi dan 
seluruh karyawa ASDP Indonesia Ferry telah menandatangai Pakta 
Integritas  (Company Profile PT ASDP Indonesia Ferry (Persero), 2017). 
c. Adaptasi 
 Komitmen Keselamatan & Perlindungan Lingkungan 
Aspek keselamatan, keamanan dan perlindungan lingkungan serta 
kenyamanan adalah kunci bagi tekad pelayanan ASDP Indonesia Ferry. 
Dengan melaksanakan pemenuhan peraturan di level nasional maupun 
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internasional maka Zero Accident menjadi salah satu tujuan prioritas yang 
ingin diwujudkan dalam melaksanakan operasional pelayanan baik di 
kapal maupun pelabuhan penyeberangan. 
Untuk memenuhi misi ”Selamat, Aman dan Nyaman” telah 
ditetapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan Perlindungan Lingkungan 
yang sistematis dan terkendali bagi semua aktifitas pengoperasian kapal 
dan pelabuhan penyeberangan. 
 Komitmen Pelayanan Prima 
Untuk mewujudkan komitmen untuk memberikan pelayanan prima 
kepada pengguna jasa, ASDP Indonesia Ferry telah menetapkan ketentuan 
dan prosedur pelayanan untuk di kapal dan pelabuhan penyeberangan. Di 
kapal telah diimplementasikan secara konsisten prosedur kenyamanan dan 
keamanan penumpang, yang didukung dengan perbaikan prasarana di atas 
kapal dan penerapan teknologi tepat guna. 
Di pelabuhan, ASDP Indonesia Ferry senantiasa melakukan 
pengembangan dan pemeliharaan pelabuhan dan dermaga menuju 
pelabuhan berstandar internasional, menerapkan aplikasi teknologi e-






 Komponen ASDP 
Dalam Company Profile Pt ASDP Indonesia Ferry (Persero), 2017. 
Sampai dengan tahun 2015, ASDP Indonesia Ferry menyediakan layanan 
penyeberangan di 180 lintasan yang dilayani 135 kapal (komersial dan 
perintis). Jalinan lintasan ini merangkai pulau-pulau Nusantara dari 
Sabang di bagian Barat sampai Merauke di Timur dan dari Talaud di 
Utara hingga Rote di bagian Selatan. 
Sebanyak 135 unit armada kapal jenis ro-ro (roll on- roll off) siap 
operasi untuk melayani penyeberangan di seluruh Indonesia. 
Operasionalnya terbagi menjadi 75 kapal untuk melayani lintasan 
komersial, 60 kapal yang melayani lintasan keperintisan, 1 kapal 
keperluan sewa (charter) dan 1 kapal Kerjasama Operasi (KSO). Jumlah 
ini akan terus bertambah seiring dengan penugasan dari pemerintah untuk 
melayani rute-rute penyeberangan keperintisan yang akan dibuka 
Sebanyak 135 unit armada kapal jenis ro-ro (roll on- roll off) siap 
operasi untuk melayani penyeberangan di seluruh Indonesia. 
Operasionalnya terbagi menjadi 75 kapal untuk melayani lintasan 
komersial, 60 kapal yang melayani lintasan keperintisan, 1 kapal 
keperluan sewa (charter) dan 1 kapal Kerjasama Operasi (KSO). Jumlah 
ini akan terus bertambah seiring dengan penugasan dari pemerintah untuk 
melayani rute-rute penyeberangan keperintisan yang akan dibuka. 
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Lintasan Penyeberangan 180 43 
111 
Armada Kapal Ro-Ro 135 75 
60 
Pelabuhan Penyeberangan 35 18 
17 
* Termasuk 1 kapal untuk charter dan 1 kapal KSO 
Sumber: Company Profile PT ASDP Indonesia Ferry (Persero), 2017 
 Kinerja Perusahaan 
Seiring dengan berjalannya program-program tranformasi bisnis, 
ASDP Indonesia Ferry mampu meningkatkan kapasitas produksi 
layanannya dan memompa kinerja keuangan perusahaan menjadi lebih 
baik setiap tahunnya. Berdasarkan Skor Tingkat Kesehatan Perusahaan 
yang di keluarkan Kementerian BUMN, dalam 5 (lima) tahun terakhir 
ASDP Indonesia Ferry selalu masuk perusahaan kategori A (sehat), 
bahkan pada tahun 2010 masuk kategori AA. 
Dengan tren positif peningkatan kinerja, ASDP Indonesia Ferry 
optimis untuk menjadi perusahaan ferry modern nasional yang siap 
bersaing dalam skala regional 
Tabel 2. Produktivitas Penyebrangan ASDP Tahun 2011-2015 
Uraian Satuan 2011 2012 2013 2014 
2015 
Gabungan (Perintis & Komersial) 
2. Trip 
Trip 154.713 179.860 193.356 194.416 210.219 
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Uraian Satuan 2011 2012 2013 2014 
2015 
3. Penumpang 
Orang 6.684.392 7.786.249 7.534.834 7.491.076 7.986.702 
4. Kendaraan 
a. Roda 2 dan 3 
     b. Roda 4 
 c. Jumlah Kendaraan 
      
Unit 2.824.645 3.397.439 3.466.104 3.650.422 4.019.366 
Unit 1.581.055 1.873.773 1.981.551 2.076.377 2.185.118 
Unit 4.405.700 5.271.221 5.387.655 5.726.819 6.204.484 
5. Barang Ton 594.758 680.008 680.229 997.497 858.472 
Sumber: Company Profile PT ASDP Indonesia Ferry (Persero), 2017 
E. Standar Pelayanan PT ASDP 
Dalam Keputusan Direksi PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) nomor: 
KD./OP.404/ASDP-2015 tentang Standar pelayanan pada kapal penyeberangan 
di lingkungan PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) menimbang bahwa bahwa 
sebagai salah satu badan usaha milik negarayang bergerak dibidang 
penyeberangan, maka harus memperhatikan aspek pelayanan kepada pengguna 
jasa. 
Pasal 3 
Standar Pelayanan Diatas Kapal Penyeberangan 








2) Keselamatan di dalam kapal penyeberangan dimaksud dalam pasal 3- ayat (1) 
huruf a meliputi jenis pelayanan : 
a. Informasi dan fasilitas keselamatan; 
b. Informasi dan fasilitas kesehatan. 
3) Keamanan di dalam kapal penyeberangan dimaksud dalam pasal 3 ayat (1) huruf 
b meliputi jenis pelayanan : 
a. Informasi dan fasilitas keamanan; 
b. Petugas keamanan (security); 
c. Informasi gangguan keamanan. 
4) Kenyamanan di dalam kapal penyeberangan di maksud dalam pasal 3 ayat (1) 
huruf c meliputi jenis pelayanan : 
a. Tinggi geledak; 
b. Fasilitas pengatur suhu ruangan; 
c. Fasilitas kebersihan; 
d. Petugas kebersihan; 
e. Lampu penereangan; 
f. Tingkat kebisingan; 
g. Tingkat kegetaran; 
h. Fasilitas tempat duduk; 
i. Fasilitas lesehan; 
j. Fasilitas tatami; 
k. Fasilitas kamar; 
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l. Fasilitas ruang kesehatan; 
m. Fasilitas hiburan; 
n. Fasilitas headset charging station; 
o. Ruang ibadah; 
p. Kafetaria; 
q. Kamar mandi dan toilet; 
r. Ruang khusus sopir bus dan truk. 
5) Kemudahan / keterjangkauan di dalam kapal penyeberangan dimaksud dalam 
pasal 3 ayat (1) huruf d meliputi jenis pelayanan : 
a. Informasi perjalanan; 
b. Informasi gangguan perjalanan kapal. 
6) Kesetaraab di dalam kapal penyeberangan dimaksud dalam pasal 3 ayat (1) huruf 
e meliputi jenis pelayanan : 
a. Akses disability; 
b. Ruang ibu menyusui (nursery); 
c. Ruang merokok. 
Pasal 4 
Pengelompokan Pelayanan Di Atas Kapal Penyeberangan 
Standar pelayanan di atas kapal penyeberangan dikelompokan berdasarkan jam 
pelayaran : 
1) Pelayanan sampai dengan 4 jam; 
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2) Pelayanan lebih dari 4 jam sampai jam 8; 
3) Pelayanan lebih dari 8 jam; 
4) Pelayanan sampai dengan 4 jam dalam persaingan yang ketat; 
5) Pelayaran lebih dari 8 jam dalampersaingan yang ketat; 
Pasal 6 
Ruang Khusus Sopir Bis dan Truk 
Merupakan ruangan khusus bagi sopir bis dan truk dengan di lengkapi; 
1) Untuk pelayaran sampai dengan 4 jam berupa bantal yang jadi satu dengan 
matras 
2) Untuk pelayaran sampai dengan 4 jam dengan persaingan ketat antara 4 sd 8 jam, 
dan lebih dari 8 jam berupa bantal yang jadi satu dengan matras, dispenser air 
panas dengan teh, kopi dan gula serta pelayaran di atas 8 jam dalam persaingan 
ketat yang di berikan snack/extra fooding. 
Pasal 7 
Kamar Mandi dan Toilet 
Kondisi kamar mandi dan toilet pada kapal penyeberangan : 
1) Kering 
Tidak terdapat ceceran air, baik di lantai, westafel maupun urinior 
2) Harum 
Tidak terdapat bau selain bau harum pewangi ruangan kamar mandi 
3) Air cukup 
Tersedia air bersih untuk kebutuhan MCK sesuai dengan jam pelayaran 
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4) Ventilasi dan penerangan cukup 
Aliran udara terjaga kebersihannya dan kecukupan penerangan di urinior maupun 
dibalik kamar mandi/WC 
5) Ada petugas jaga 
Terdapat petugas cleaning service bersiap di dekat pintu masuk kamar mandi 
Pasal 8 
Petugas Oprasional Di Kapal Penyeberangan 
1) Petugas oprasional yang di maksud adalah petugas yang bekerja di kapal 
penyeberangan yang sedang melakukan pelayaran; 
2) Petugas oprasional meliputi : 
a. Petugas oprasional non-organic (outscouring) 
b. Petugas oprasional organik 
3) Petugas oprasional  non-organic sebagaimna dimaksud dalam pasal 8 ayat (2) 
huruf a adalah karyawn dari pihak kedua (bukan karyawan perusahaan) yang 
ditugaskan oleh perusahaan melalui Surat Perintah Kerja (SPK) yang dimuat 
dalam perjanjian tersendiri, meliputi : 
a. Petugas keamanan 
b. Pramugari 
c. Petugas kebersihan 
4) Petugas Oprasional Organic sebagaimana di maksud dalam pasal 8 ayat (2) huruf 
b adalah karyawan tetap perusahaan yang bertugas sebagai pelaksana dan 
pengawas oprasional di kapal penyeberangan, meliputi: 
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a. Petugas Deck 
b. Petugas Kamar Mesin 
Pasal 13 
Alat Bantuan Keamanan 
Perusahaan wajib memasang kamera pengawas (CCTV) pada setiap kapal 
penyeberangan minimal 1 (satu) titik di masing-masing kompertemen. 
Pasal 14 
Kecepatan kapal 
kecepatan kapal yang dibutuhkan minimal 10 knot untuk pelayaran dibawah 3 jam, di 
atas 3 jam kecepatan 13 knot. 
F. Disparitas Wilayah (Wilayah Terisolir) 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti kata terisolasi 
merupakan kata adjektiva (kata sifat) yang berasal dari kata isolasi yang artinya 
terasing, terpencil.  
Menurut Wikipedia, Wilayah adalah sebuah daerah yang dikuasai atau 
menjadi teritorial dari sebuah kedaulatan. Pada masa lampau, seringkali sebuah 
wilayah dikelilingi oleh batas-batas kondisi fisik alam, misalnya sungai, gunung, atau 
laut. Sedangkan setelah masa kolonialisme, batas-batas tersebut dibuat oleh negara 
yang menduduki daerah tersebut, dan berikutnya dengan adanya negara bangsa, 
istilah yang lebih umum digunakan adalah batas nasional. 
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Menurut Cressey: Wilayah (region) adalah keseluruhan dari lahan, air, udara, 
dan manusia dalam hubungan yang saling menguntungkan. Setiap region merupakan 
satu keutuhan (entity) yang batasnya jarang ditentukan secara tepat. 
 Menurut R. E. Dickinson: Wilayah adalah daerah tertentu yang terdapat 
sekelompok kondisi fisik yang telah memungkinkan terciptanya tipe-tipe ekonomi 
tertentu. 
Menurut W. I. G. Joerg: Wilayah adalah suatu area yang mempunyai kondisi 
fisik yang sama/homogen. 
Menurut A. I. Herbertson: Wilayah adalah suatu kesatuan yang kompleks dan 
tanah, air, udara, tumbuhan, hewan, dan manusia yang dipandang dari hubungan 
mereka yang khusus yang secara bersama-sama membentuk suatu ciri tertentu di atas 
permukaan bumi. 
Menurut Fanneman: Wilayah adalah area yang mempunyai karaktenistik 
kenampakan permukaan yang sama dan kenampakan ini sangat berbeda dengan 
kenampakan-kenampakan lain di daerah sekitarnya. 
Menurut Taylor: Wilayah dapat didefinisikan sebagai suatu satuan area di 
permukaan bumi yang dapat dibedakan dengan area lain melalui sifat-sifat seragam 
yang terlihat padanya. 
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 1997 tentang Rencana: Tata 
Ruang Wilayah Nasional: Wilayah adalah ruang yang merupakan kesatuan geografis 
beserta segenap unsur terkait padanya, yang batas dan sistemnya ditentukan 
berdasarkan aspek administratif dan/aspek fungsional. 
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Menurut Platt: Wilayah adalah suatu daerah yang keberadaanya dikenal 
berdasarkan keseragaman (homogenitas) umum, baik didasarkan pada keadaan lahan 
maupun keadaan penduduknya. 
Menurut P. Vidal de La Blache: Wilayah adalah suatu tempat yang didalamnya 
ditemukan banyak hal yang berbeda-beda, namun dalam bentuk buatan tergabung 
secara bersama-sama dan saling menyesuaikan untuk membentuk kebersamaan. 
Berdasarkan teori-teori menurut para ahli yang tertera diatas maka wilayah 
terisolasi adalah suatu tempat atau kawasan yang tertinggal, terpencil, atau bahkan 
terasingkan. 
Menurut Thomas Farole(2017) Dalam Eurasian Prespectives, 5 hal yang 
(mungkin) tidak Anda ketahui tentang “wilayah tertinggal”: 
6. Beberapa daerah tertinggal lebih dinamis daripada yang lain 
7. Tingkat sosial sangat rendah di daerah tertinggal, tetapi ada juga yang tinggi 
8. Penurunan demografi adalah ciri khas wilayah tertinggal 
9. Daerah tertinggal bersifat perifer, tetapi tidak harus jarang 
10. Pekerjaan di daerah tertinggal terkonsentrasi pada nilai tambah rendah yang 
tidak dapat diperdagangkan 
G. Peneliti Terdahulu (Studi Empiris) 
Tabel 3. Studi Empiris Penilitian 
No. Peneliti Judul Penelitian Alat Analisis Hasil Analisis 










 Pemisahan  asset 
pelabuhan yang ada 
sehingga terpeceah 
menjadi perusahaan-
perusahaan berbeda dan 
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 Investasi baru di terminal 
yang baru 
 Meningkatkan persaingan 








Upaya peningkatan standar 
pelayanan (level of service) 
kapal, khususnya terkait 
dengan : sistem dan prosedur 
pelayanan kapal masuk; 
sistem dan prosedur 
perubahan dan pembatalan 
kedatangan kapal; sistem dan 
prosedur kapal pindah 
tambatan (shifting); sistem 
dan prosedur perpanjangan 
dan pengurangan waktu 
tambat; serta sistem dan 
prosedur pelayanan kapal 
keluar, secara berturutturut 
rata-rata lama waktu 
pelayanan secara berturutturut 
dengan pendekatan analisis 
regresi dapat diturunkan 
hingga menjadi sebesar : 
35.20 menit; 7.99 menit; 








Laut Dalam Mendukung 
Pemenuhan Kebutuhan 
Barang Logistik Pada 
Pulau Sebatik Provinsi 
Kalimantan Utara 
 
Metode Deskriftif  
Kualitatif dan 
Kuantitatif 
 Terdapat 3 moda 
pelayanan transportasi 
laut di Pulau Sebatik 
yaitu kapal rakyat, ferry 
penyeberangan dan 
pelayaran laut 
 Pulau Sebatik barang 




kebutuhan barang logistik 
masyarakat Pulau Sebatik 
sebanyak 25.051 
ton/tahun. Melihat 
kondisi ini, maka 
dibutuhkan suatu kapal 
khusus untuk masyarakat 
pulau di Pulau Sebatik 
 Arahan pengembangan 
transportasi laut di pulau 
sebatik yaitu: 
membangun prasarana 
transportasi laut,  
meningkatkan moda 
kapal perintis, membuka 
jalur pelayanan ke pulau-














lebaran yang aplikatif dan 
visioner, dengan 
targettarget utama yang 
jelas dan pasti. Dalam 
manajemen angkutan 
lebaran perlu adanya 
pembangunan disiplin 
para peng-guna jalan, 
yang dimulai dengan  
kegiatan jangka pendek 
dan jangka panjang yang 
melibatkan masyarakat 
luas dengan Kementerian 
Pendidikan dan 
Kebudayaan khususnya 
tentang tertib berlalu 
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No. Peneliti Judul Penelitian Alat Analisis Hasil Analisis 
lintas.  Dengan kata lain, 
karena pembangunan 
disiplin berlalu lintas 
merupakan bagian dari 
pembangunan karakter 
bangsa, maka, program 








pembelian tiket kapal 
berbasis sms gateway 
pada perusahaan pt. 




 Perancangan yang telah 
dilakukan menghasilkan 
sebuah sistem aplikasi 
untuk melakukan 
pemesanan tiket kapal 
yang meliputi proses 
pemilihan jadwal dan 
pemesanan tiket kapal 
melalui sms gateway pada 
proses pemesanan dan 
pembayaran ditentukan 
oleh petugas atau admin.  




pemesanan tiket dan 
memprosesdata baik 
pencatatan data 
pelanggan, data tiket, data 
jadwal, data pemesanan 
dan data pembayaran tiket 
kapal tersebut. 








Wilayah  Di Provinsi 
Papua Barat   
Analisa Deskriptif, 
IRAP dan Analisis 
SWOT, IFAS-EFAS 
Pengembangan transportasi 
antar wilayah di Papua Barat 
berada pada Kuadran II, 
dengan rekomendasi Strategi 
Stabilisasi. Stategi yang dapat 
dilaksanakan sebagai langkah 
awal pengembangan sektor 
transportasi antar wilayah dan 
menjadi prioritas pertama 
adalah Perencanaan 
transportasi antar wilayah 
guna mengurangi kesenjangan 
aksesibilitas, secara terpadu, 
terintegrasi serta seusai 
dengan karakteristik wilayah 
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No. Peneliti Judul Penelitian Alat Analisis Hasil Analisis 




Variabel dari Biaya 
Kapal Sebagai Acuan 
Penentuan Subsidi untuk 
Kapal Perintis :Studi 
Kasus Maluku 




Penelitian ini berhasil 
menentukan pola penentuan 
subsidi 
saat ini. Variabel penentu saat 
ini hanya ditentukan oleh 
variabel jarak saja. Variabel 
penentu saat ini masih belum 
bisa menghitung besaran 
subsidi yang akan diberikan 
dengan lebih objektif, karena 
pada penelitian ini 
menemukan adanya beberapa 
variabel penentu lainnya yang 
bisa dijadikan sebagai acuan 
penentuan subsidi yaitu GT, 
BHP, ABK dan Umur 





pengguna jasa kapal di 
pelabuhan ujungkamal 
pt. Asdp indonesia ferry 
(persero) cabang 
surabaya 
regresi linear berganda  Persamaan regresi yakni  
realibility, 
responsiveness, 
assurance,  emphaty dan  
tangible  berpengaruh  
positif terhadap  kepuasan  
pelanggan,  artinya 
apabila  variabel  
independen  naik, maka  
variabel  dependen  juga 
meningkat, dari jika 
variabel independen 
turun, maka variabel 
dependen juga  menurun 
 Dari  lima  variabel  yang 
memengaruhi  kepuasan  
pelanggan variabel  yang  
paling  dominan  adalah 
variabel  Empathy 
(empaty) berdasarkan 
hasil uji t. mempunyai 
nilai  thitung  (5,131)  >  
tabel (1,66123) paling  
besar dibandingkan 
dengan  variabel  lainnya 
yang signifikan. 
9 Luciana Angelin 
Narua (2011) 
Strategi Pengembangan 
Transportasi Laut Antar 











No. Peneliti Judul Penelitian Alat Analisis Hasil Analisis 
Daerah  Di Kabupaten 
Maluku Tenggara Barat 
MetodePengolahan 
dan Analisis Data 













kuantitatif deskriptif survei kepuasan masyarakat 
pada pelayanan penyeberangan 
Surabaya-Madura oleh 
PT.ASDP Indonesia Ferry 
sudah berjalan dengan baik. 
Hal tersebut dapat dilihat dari 
perolehan data yang kemudian 
diolah secara sistematis yang 
mana menunjukkan bahwa 
persentase skor jawaban 
variabel survei kepuasan 
masyarakat pada pelayanan 
penyeberangan Surabaya-
Madura adalah sebesar 77,2% 
dan termasuk dalam kelas 
interval 61%-80% dengan 
kategori Puas. 
11 Shanty Oktavilia 
(2011) 
Pengembangan Potensi 








Pertumbuhan ekonomi Provinsi 
Jawa Tengah secara 
keseluruhan 
mengalami kecenderungan 
penurunan sejak tahun 2005-
2009, yakni dari semula 
laju pertumbuhan sebesar 
5,35% di tahun 2005 turun 
menjadi 4,7% di tahun 2009. 
Pertumbuhan ekonomi dari 35 
Kabupaten / kota di Jawa 
Tengah juga menunjukkan 
kondisi yang timpang yang 
mengindikasikan adanya 
disparitas pendapatan antar 
daerah di Provinsi Jawa 
Tengah. Disparitas pendapatan 





satu upaya mengurangi 
disparitas pendapatan adalah 
pengembangan potensi 
ekonomi lokal yang dimiliki 
masing-masing daerah 
terutama daerah tertinggal. 
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No. Peneliti Judul Penelitian Alat Analisis Hasil Analisis 






Konsumen Pada Kelas 
Eksekutif KMP Jatara I 
Di PT. ASDP Indonesia 





Ada hubungan positif dan 
signifikan antara kualitas 
pelayanan dengan kepuasan 
konsumen pad akelas eksekutif 
KMP Jatra I di PT.ASDP 
Indonesia Ferry (pPersero) 
Cabang Merak-Bakauheni. Ini 
berarti semakin tinggi kualitas 
pelayanan yang ada pad akelas 
eksekutif di KMP Jatra I maka 
akan semakin tinggi pula 
kepuasan konsumen. dan 
Begitu pula sebaliknya. 




biaya dan tarif angkutan 
penyeberangan dengan 
simulasi model dinamis 
pada angkutan lintasan 
sibolga–teluk dalam pt. 
Asdp indonesia ferry 
(persero) 
 Metode analisis 
deskriftif Kuantitatif 
pada tahun 2011 telah terjadi 
perubahan status lintasan 
Sibolga–Teluk Dalam dari 
perintis menjadi komersil 
berdasar evaluasi load factor 
oleh pemerintah, dalam hal ini 
kementerian perhubungan. 
Oleh karena tarif lintasan 
tersebut masih perintis 
sehingga hasil evaluasi kinerja 
angkutan lintas tersebut pada 
tahun 2012 sangat kurang 
memuaskan dari target yang 
direncanakan oleh perusahaan 
14 Dewi Indira 
Biasane (2014) 
Kelembagaan Pelabuhan 
Laut dan Pelabuhan 
Perikanan di Kendari 




pengelolaan pelabuhan laut dan 
pelabuhan perikanan di 
Kendari semakin 
meningkat,namun demikian di 
salah satu sisi terjadi 
peningkatan tuntutan akan 
pertambahan sarana dan 
prasarana sebagi akibat 
meningkatnya permintaan 
pelayanan baik kualitas 
maupun kuntitas oleh 




No. Peneliti Judul Penelitian Alat Analisis Hasil Analisis 







berbagai layanan transportasi 
harus ditata ulang sehingga 
saling integrasi misalnya truck 
pengangkut container, kereta 
api pengangkut barang, 
pelabuhan peti kemas dan 
angkutan laut peti kemas 
lainnya, semuanya harus 
terintegrasi dan memungkinkan 








A. Pendekatan dan Metode Penelitian 
Metode penelitian sangat erat dengan tipe penelitian yang digunakan, karena 
tujuan penelitian yang didesain memiliki konsekuensi pada pilihan metode 
penelitian tersebut. Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data penelitiannya, metode yang dimaksud adalah: 
wawancara, pengamatan atau observasi, kuesioner atau angket, dokumentasi dan 
tes. 
Berdasarkan judul penelitian yang diangkat oleh peneliti yaitu Analisis 
Efektivitas Manajemen Angkutan Sungai Danau dan Penyeberangan (ASDP) 
untuk Mengatasi Wilayah Terisolasi di Kabupaten Maluku Tengah, maka metode 
yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah disebut pendekatan deskriptif. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian pada penelitian ini berada di pelabuhan penyeberangan 
yang ada di Kabupaten Maluku Tengah Provinsi Maluku. Terkhusus pada 
wilayah Kecamatan Nusa Laut dan Kecamatan Banda. Penetapan lokasi 




Peneliti melakukan  observasi di area 4 pelabuhan yang ada di wilayah 
penelitian, Dinas Perhubungan Kabupaten Maluku Tengah, PT. ASDP Ferry 
(Persero) Ambon, Jalur Penyeberangan Hunimua-Ina Marina dan Ameth-
Ameputty-Wainana-Hunimua. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan berdasarkan lama waktu kegiatan penelitian 
dimulai dari melakukan pembuatan proposal, melakukan penelitian, kegiatan 
survey lapangan, pengumpulan data penelitian, sampai dengan perampungan 
hasil penelitian dan proses kegiatan penyelesaian penelitian. Waktu penelitian 
ini dilakukan selama dua bulan yaitu pada bulan maret sampai dengan bulan 
mei 2018.  
C. Ruang Lingkup Penelitian 
Mengingat masalah yang akan diteliti merupakan masalah yang sangat 
kompleks, maka peneliti akan membatasi ruang lingkup kajian dengan 
memfokuskan penelitian pada Efektifitas Manajemen ASDP cabang Kabupaten 
Maluku Tengah. Maka substansi materi yang akan dikaji dalam penelitian ini 
yaitu: seberepa besar efektifitas manajemen dari PT. ASDP Ferry (Persero) 
cabang Maluku Tengah dalam mengatasi wilayah-wilayah terisolasi di  
Kabupaten Maluku Tengah. 
D. Jenis dan Sumber Data 
Data yang diperoleh pada penelitian ini bersumber dari beberapa instansi 
terkait seperti dari kantor kecamatan, kantor dinas perhubungan, BPS Kabupaten 
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Maluku Tengah, Kantor Bappeda. Adapun jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi data sebagai berikut : 
1. Data primer, adalah data yang diperoleh dari hasil pengamatan langsung dan 
wawancara di lapangan yang berhubungan langsung transportasi mengenai 
bagaimana peranan ASDP dalam menunjang wilayah-wilayah tertinggal dan 
bagaimana pengembangan transportasi laut dalam menunjang arus bongkar 
muat barang, orang, dan kendaraan di lokasi penelitian. Di mana jenis data ini 
langsung di peroleh dari informan di lokasi penelitian. 
2. Data sekunder, adalah data yang diperoleh pada instansi terkait guna 
mengetahui data kuantitatif objek penelitian, jenis data yang dimaksud adalah 
data geografi wilayah/administrasi, jumlah penduduk, data jumlah 
ketersediaan barang logistik, jarak wilayah hinterland ke pelabuhan dan 
kondisi jaringan transportasi laut, data arus pergerakan muatan pelayaran,  
E. Metode Pengumpulan Data 
Beberapa metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu: 
1. Observasi, berfungsi untuk pencarian data dengan mengidentifikasi data 
melalui pengukuran serta pengambilan data secara langsung kelapangan. 
Kegiatan observasi dilakukan secara sistematis untuk menjajaki masalah 
dalam penelitian serta bersifat eksplorasi. Observasi dilakukan berupa 
pengamatan yang dilakukan secara langsung terhadap kondisi fisik prasarana 




2. Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal semacam 
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. Pengumpulan data-data 
sekunder atau dokumentasi dengan mengambil data-data yang sifatnya 
dokumen, literatur pada dinas terkait atau buku-buku yang mampu 
mendukung penelitian. 
3. Telah pustaka yaitu cara mengumpulkan data indormasi dengan cara 
membaca atau mengambil literature laporan, bahan perkuliahan dan sumber-
sumber lainnya yang ada kaitannya dengan permasalahan yang diteliti. 
4. Metode Instansional, metode ini diperoleh melalui instansi terkait guna 
mengetahui data kualitatif dan kuantitatif obyek penelitian. 
F. Variabel Penelitian 
Variabel dapat diartikan ciri dari individu, gejala, peristiwa yang dapat 
diukur secara kuantitatif ataupun kualitatif. Variabel dipakai dalam proses 
identifikasi ditentukan berdasarkan kajian teori yang dipakai. Semakin sederhana 
suatu rancangan penelitian semakin sedikit variabel penelitian yang digunakan. 
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Efektifitas Manajemen (Y) 
2. Pencapaian Tujuan ASDP (X1) 
3. Integrasi ASDP (X2) 
4. Adaptasi Masyarakat (X3) 

















1. Pencapaian Tujuan 
1. Visi Organisasi Perusahaan 
2. Misi Organisasi Perusahaan 




2. Integrasi ASDP 
1. Dukungan Informasi Sosial Media  
2. Kemudahan Mendapat Informasi 




3. Adaptasi Masyarakat 
 
1. Pelayanan Yang di Berikan 
2. Komunikasi yang terpadu 




4. Tingkat Isolasi 
Wilayah 
1. Tingkat Ekonomi Wilayah 
2. Tingkat Pertumbuhan Penduduk 




Sumber: Siti Rohma Nurjana (2016), Efektivitas Pelayanan Penumpang Pelabuhan PT. 
ASDP (Persero) Bakauheni Provinsi Lampung,  
 
G. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Dari Penelitian ini yang berjudul Analisis Efektifitas manajemen ASDP 
untuk mengatasi wilayah Terisolasi di Kabupaten Maluku Tengah, maka 
populasi wilayah yang terdapat dalam penelitian ini adalah Kabupaten Maluku 
Tengah. 
Kemudian untuk populasinya adalah 630 penumpang yang 
menggunakan jasa layanan ASDP di pelabuhan Ferry Ameth Nusa Laut dan 
Pelabuhan Amahai Kota Masohi dalam satu Hari, yang di ambil secara 





Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi lebih besar dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi karena keterbatasan tenaga dan 
waktu, dengan demikian maka peneliti dapat menggunakan sampel yang di 
ambil dari populasi itu.  sampel wilayah penelitian dalam penelitian ini yaitu 
dari total wilayah terisolasi di Kabupaten Maluku Tengah di ambil dua sampel 
wilayah yang di antaranya adalah zona yang terlayani ASDP dan zona yang 
belum terlayani ASDP yaitu Kecamatan Nusa Laut (terlayani), dan 
Kecamatan Banda (belum terlayani). 
Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengambilan 
sampel Accidential Sampling. Accidential Sampling adalah teknik penentuan 
sampel berdasarkan faktor spontanitas, artinya siapa saja yang secara tidak 
sengaja bertemu dengan peneliti dan sesuai dengan karakteristiknya, maka 
orang tersebut dapat di jadikan sampel atau responden (Ridwan dalam Skripsi 
Siti Rohma Nurjanah Efektifitas Pelayanan Penumpang Pelabuhan PT.ASDP 
(Perero) Bakauheni Provinsi Lampung, 2016). Dalam penelitian ini penarikan 
jumlah sampel yang digunakan untuk populasi pengguna jasa penyeberangan 
penarikan jumlah sampel yang digunakan untuk populasi pengguna jasa 
penyeberangan di wilayah penilitian adalah dengan menggunakan rumus Taro 
Yamane, jadi populasi terget (N) adalah sebanyak 630 orang, dan menetapkan 
taraf kesalahan sebesar 7% (Ridwan dalam Skripsi Siti Rohma Nurjanah 
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Efektifitas Pelayanan Penumpang Pelabuhan PT.ASDP (Perero) Bakauheni 
Provinsi Lampung, 2016). Adapun lebih jelasnya sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 
n =
𝑁


















n = 154 
Jadi jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini yang 
menggunakan jasa penyeberangan fery di wilayah penelitian adalah sebanyak 
154 orang. Dengan jumlah sampel tersebut dapat mewakili jumlah populasi 
yang ada. 
H. Metode Analisis Data 
Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
berdasarkan rumusan masalah yaitu analisis kualitatif dan analisis kuantitatif, 
yaitu: 
1. Peran ASDP 
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Untuk mengetahui bagaimana Peran ASDP maka Analisis Kualitatif di 
gunakan sebagai alat analisa. Analisis kualitatif dilakukan secara deskriptif 
yang diperoleh dari studi literatur yang didasarkan pada sifat dan kualitas 
data. Data yang digunakan untuk mengetahui peran ASDP terhadap wilayah 
terisolir dalam penelitian ini berupa data : 
 Standar Pelayanan ASDP 
 Zona yang terlayani dan belum terlayani ASDP. 
 Respon masyarakat terhadap Pelayanan ASDP 
2. Kinerja Manajemen ASDP 
Untuk mengetahui bagaimana efektifitas manajemen dari ASDP, maka 
digunakan analisis efektifitas kinerja menganalisa seberapa efektiv 
manajemen ASDP terhadap wilayah terisolasi. Analisis kauntitatif dilakukan 
dengan metode perhitungan matematika sesuai dengan kegunaannnya, dalam 
penelitian ini digunakan : 
Analisis Efektivitas Kinerja 
Uji Analisis Efektifitas dilakukan untuk mengetahui bagaimana 
tingkat efektivnya kinerja dari manajemen PT. ASDP (Persero) terhadap 
Wilayah Terisolasi. 
  
Efektivitas =      
 
OUTCOME  






X1 = Pencapaian Tujuan ASDP 
X2 = Integrasi ASDP 
X3 = Adaptasi Masyarakat 
X4 = Tingkat Isolasi Wilayah 
I. Definisi Operasional 
Definisi operasional perlu untuk memberikan pemahaman mengenai topik 
penelitian yang akan dilakukan, definisi tersebut antara lain : 
1. ASDP adalah salah satu BUMN di Indonesia yang bergerak dalam jasa 
angkutan penyeberangan dan pengelola pelabuhan penyeberangan untuk 
penumpang, kendaraan dan barang. 
2. Manajemen ASDP adalah Suatu proses atau prosedur kinerja perusahaan PT 
ASDP (Persero). 
3. Efektivitas yaitu dicapainya keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Efektivitas selalu terkait dengan hubungan antara hasil yang 
diharapkan dengan hasil yang sesungguhnya dicapai.  
4. Efektifitas Manajemen adalah sebuah proses untuk mencapai sebuah tujuan 
suatu organisasi. 
5. Pencapaian Tujuan adalah upaya pemenuhan visi mis dari organisasi yang 
dilakukan agar mencapai hasil yang di inginkan.  
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6. Integrasi yaitu pengukuran terhadap tingkat kemampuan suatu organisasi 
untuk mengadakan sosialisasi, pengembangan konsensus dan komunikasi 
dengan berbagai macam organisasi lainnya. 
7. Adaptasi masyarakat adalah proses penyesuaian diri yang dilakukan untuk 
meyelaraskan manajemen dari ASDP terhadap perubahan–perubahan yang 
terjadi di lingkungannya. 
8. Wilayah adalah ruang yang merupakan kesatuan geografis beserta segenap 
unsur terkait padanya, yang batas dan sistemnya ditentukan berdasarkan aspek 
administratif dan/aspek fungsional. 
9. wilayah terisolasi adalah suatu tempat atau kawasan yang yang tertinggal, 
terpencil, atau bahkan terasingkan.  
10. Karakteristik Wilayah Terisolasi adalah ciri-ciri atau sifat dari wilayah yang 
terisolasi. 
11. Pulau Nusa Laut merupakan salah satu pulau kecil di Kabupaten Maluku 
Tengah Provinsi Maluku. Pulau tersebut juga sering di sebut dengan pulau 
anyor (bahasa maluku) oleh masyarakat setempat yang artinya pulau hanyut. 
12. Kepulauan Banda merupakan salah satu kumpulan pulau di Kabupaten 
Maluku Tengah Provinsi Maluku dan juga merupakan pulau terluar 










- Mata pencaharian penduduk di wilayah penelitian yang rata-rata nelayan. 
- Peran transportasi belum berjalan sebagaimana mestinya, karena kondisi sarana 
prasarana belum mampu menunjang kebutuhan. 
- Di Kabupten Maluku Tengah masih banyak terdapat wilayah-wilayah yang tertinggal 
Rumusan Masalah 
1. Bagaimana peran ASDP terhadap wilayah 
terisolir di Kabupaten Maluku Tengah? 
2. Bagaimana Kinerja Manajemen ASDP 




peran transportasi  
Harapan 
Transportasi laut 





1. Untuk mengetahui peran ASDP terhadap 
wilayah terisolir di Kabupaten Maluku Tengah 
2. Untuk mengetahui bagaimana Kinerja 




- Manfaat Keilmuan 
- Manfaat Terapan 
Alat Analisis 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Wilayah 
1. Gambaran Umum Kabupaten Maluku Tengah 
a. Letak Administrasi dan Batas Wilayah 
Kabupaten Maluku Tengah merupakan salah satu Kabupaten dari 
11 kabupaten/kota di Provinsi  Maluku, dengan 17 kecamatan. Secara 
umum luas wilayah Kabupaten Maluku Tengah adalah 275.907 Km², 
terdiri dari wilayah lautan seluas 264.311,43 Km2 atau 95,80% dan 
daratan seluas 11.595,57 Km2 atau 4,20%, dengan panjang garis pantai 
1.256.230 Km. Sesuai hasil survei persemakmuran Tahun 1954 didapati 
luas masing-masing pulau yang terdapat di wilayah Kabupaten Maluku 
Tengah sebagai berikut.  
 Pulau Ambon  = 384 Km2  
 Pulau Haruku = 150 Km2  
 Pulau Saprua & Nusalaut = 209 Km2  
 Kepualauan Banda = 172 Km2  
 Pulau Seram & P.P. Kecil = 10 680,57 Km2 
(Kabupaten Maluku Tengah Dalam Angka, 2017) 
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Diagram 1. Persentase Luas Per-Kecamatan Kabupaten Maluku Tengah Tahun  2016 
Secara Astronomi, Kabupaten Maluku Tengah setelah pemekaran 
terletak diantara 2o30’ – 7o30’ LS dan 250o – 132o30’ BT, dan merupakan 
daerah kepulauan dengan jumlah pulau sebanyak 53 buah, dimana yang 
dihuni sebanyak 17 buah dan yang tidak dihuni sebanyak 36 buah.. 
Secara administrasi Kabupaten Maluku Tengah berbatasan dengan:  
 Sebelah Utara berbatasan dengan Laut Seram 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Laut Banda 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Seram Bagian Barat 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Seram Bagian Timur 
(Kabupaten Maluku Tengah Dalam Angka, 2017) 
 
 












Amahai Kota Masohi Teluk Elpaputih
Teon Nila Sirua Saparua Nusa Laut
Saparua Timur Pulau Haruku Salahutu
Leihitu Leihitu Barat Seram Utara






b. Klimatologi  
Proses pergantian panas dan uap air antara bumi dan atmosfir 
dalam jangka waktu yang lama menghasilkan suatu keadaan yang 
dinamakan iklim. Kabupaten Maluku Tengah berada di wilayah 
khatulistiwa yang memiliki iklim tropis, sehingga mengalami 2 musim 
yaitu musim kemarau dan musim penghujan  
Walaupun mengalami suhu udara yang cukup panas, namun 
karena diimbangi oleh wilayah hutan yang cukup luas, Kabupaten 
Maluku Tengah mempunyai kelembaban udara dan curah hujan yang 
relatif Rendah. Pada tahun 2016 kelembaban udara berkisar antara 25,6oC 
sampai dengan 28,6oC. Sementara itu curah hujan tertinggi 737,9 mm 
pada bulan Juli dan terendah 49 mm pada bulan November. Rata-rata 
kecepatan angin tidak mengalami perubahan dari tahun lalu, yaitu 
menjadi 5,0 knots. Persentase penyinaran matahari rata-rata 65,92% 
terendah 47% pada bulan Juni sedangkan tertinggi mencapai 87% terjadi 
pada bulan April. 
c. Demografi 
penduduk dipengaruhi oleh 4 (empat) komponen yaitu, tingkat 
kelahiran (fertilitas), tingkat kematian (mortalitas), migrasi masuk dan 
migrasi keluar. Dengan kata lain pertumbuhan penduduk adalah 
merupakan keseimbangan yang dinamis antara lahir, mati, datang dan 
pergi. Sedangkan tenaga kerja adalah jumlah seluruh penduduk dalam 
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Pertumbuhan satu daerah yang dapat memproduksi barang dan jasa jika 
ada permintaan terhadap mereka dan jika mereka mau berpartisipasi.  
Penduduk merupakan hal yang penting dalam suatu pembangunan 
wilayah, penduduk adalah bagian yang sangat penting untuk melihat laju 
peningkatan suatu wilayah. Pembangunan di suatu wilayah tidak terlepas 
dari peran serta penduduknya sebagai subjek pembangunan, demikian 
pula dengan pembangunan yang dilaksanakan di Kabupaten Maluku 
Tengah. Jumlah penduduk yang besar di satu sisi  merupakan suatu 
potensi yang dapat mendorong keberhasilan suatu pembangunan jika 
kuantitas tersebut juga diimbangi dengan kualitas yang tinggi pula. 
Namun disisi lain jumlah penduduk yang tinggi dapat menimbulkan suatu 
masalah jika penyebarannya kurang merata. Otonomi daerah dan 
pemekaran wilayah diharapkan dapat meningkatkan potensi dan peran 
penduduk sebagai subjek pembangunan serta mengurangi masalah 
kepadatan dan mobilitas penduduk. 
Jumlah penduduk Kabupaten Maluku Tengah berdasarkan data 
Kabupaten Maluku Tengah dalam Angka Tahun 2017 berjumlah 370.527 
jiwa dengan kepadatan penduduk mencapai 32 jiwa/km2. Kecamatan 
yang paling banyak jumlah penduduknya adalah Kecamatan Leihitu 
sebesar 48.124 jiwa.  
Sex rasio digunakan untuk melihat perbandingan banyaknya 
jumlah penduduk laki-laki dan perempuan. Pada tahun 2016, dengan nilai 
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sex rasio 101,93 maka dapat dikatakan bahwa di kabupaten maluku 
tengah terdapat lebih banyak penduduk laki-laki dibandingkan penduduk 
perempuannya. Diantara 100 penduduk perempuan terdapat 102 
penduduk laki-laki. Rasio jenis kelamin tertinggi terdapat di Kecamatan 
Teluk Elpaputih yaitu sebesar 111,83, dan rasio jenis kelamin terendah di 
Kecamatan Salahutu yaitu 96,44. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 
tabel 5 berikut : 
Tabel 5. Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk Kabupaten Maluku 












1 Banda 172,00 18.996 98,65 110 
2 Tehoru 405,72 18,702 105,46 46 
3 Telutih 128,50 10.176 105,11 79 
4 Amahai 1.619,07 39.884 107,56 25 
5 Kota Masohi 37,30 32.249 98,75 865 
6 Teluk Elpaputih 120,00 11.087 111,83 92 
7 Teon Nila Sirua 28,28 13.170 107,06 466 
8 Saparua 79,90 16.506 96,58 207 
9 Nusa Laut 32,50 5.451 96,63 168 
10 Saparua Timur 96,60 16.762 109,34 174 
11 Pulau Haruku 150,00 24.798 99,17 165 
12 Salahutu 151,82 47.843 96,44 315 
13 Leihitu 147,63 48.123 98,61 326 
14 Leihitu Barat 84,47 17.086 101,69 202 
15 Seram Utara 7.173,46 16,404 106,02 2 
16 Seram Utara Barat 705,48 9.486 108,70 13 
17 Seram Utara Timur Kobi 280,65 10.328 113,77 37 
18 Seram Utara Timur Seti 186,19 13.475 108,74 73 
Kabupaten Maluku Tengah 11. 599,57 370.527 101,93 32 














1 Banda 0,33 
2 Tehoru 0,33 
3 Telutih 0,33 
4 Amahai 0,33 
5 Kota Masohi 0,33 
6 Teluk Elpaputih 0,33 
7 Teon Nila Sirua 0,33 
8 Saparua 0,33 
9 Nusa Laut 0,33 
10 Saparua Timur 0,33 
11 Pulau Haruku 0,33 
12 Salahutu 0,33 
13 Leihitu 0,33 
14 Leihitu Barat 0,33 
15 Seram Utara 0,33 
16 Seram Utara Barat 0,33 
17 Seram Utara Timur Kobi 0,33 
18 Seram Utara Timur Seti 0,33 
Jumlah 0,33 
Sumber : Kabupaten Maluku Tengah Dalam Angka Tahun 2017 
 
d. Keadaan Produk Domestik Regional Bruto 
Kondisi ekonomi Kabupaten Maluku Tengah yang di cerminkan 
oleh PDRB khusunya pada lapangan usaha pertanian, kehutanan, dan 
perikanan tiga tahun terakhir memperlihatkan peningkatan tiap tahunnya. 




Tabel 7. PDRB Menurut Lapangan Usaha di Kabupaten Maluku Tengah Tahun 
2014-2016 
No 
Tahun PDRB Pertanian (Rp) Persentase (%) 
1 2014 5.920.343,28 59,2 
2 2015 6.481.519,86 64,8 
3 2016  7.073.260,78 70,7 
Jumlah/persentase 19.475.123,9 100 
Sumber : Kabupaten Maluku Tengah Dalam Angka Tahun 2017 
 
Dengan melihat tabel diatas dapat disimpulkan bahwa PDRB 
Kabupaten Maluku Tengah khususnya pada bidang pertanian, kehutanan, dan 
perikanan dari tahun ketahun mengalami peningkatan yang signifikan, dimana 
pada tahun 2016 mencapai 7.073.260,78 dibandingkan PDRB pada tahun 2014 
hanya mencapai 5.920.343,28. Sehingga dapat dikatakan PDRB Kabupaten 
Maluku Tengah sangat berpengaruh pada hasil produksi pertanian. 
2. Gambaran Umum Kecamatan Nusa Laut 
a. Letak Administratif 
Kecamatan Nusalaut terletak di Kepulauan Lease yang terdiri dari 
satu pulau dihuni. Pulau yang dihuni adalah pulau Nusalaut yang terdiri 
dari 7 Desa/Negeri. Letak Kecamatan Nusalaut berada sebagian besar 
dalam wilayah pulau Nusalaut dengan Luas Wilayah seluruhnya kurang 
lebih 32,50 Km2, 
Tabel 8. Luas Wilayah menurut Desa di Kecamatan Nusa Laut Tahun 2016 
No Nama Desa Luas (Km2) 
Persentase 
(%) 
1 Titawaai    6,00 18,46 
2 Abubu 4,25 13,08 
3 Akoon 4,75 14,62 
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No Nama Desa Luas (Km2) 
Persentase 
(%) 
4 Ameth 5,75 17,69 
5 Nalahia 5,25 16,15 
6 Sila 3,00 9,23 
7 Leinitu 3,50 10,77 
Jumlah/Total 32,50 100,00 
Sumber : Kecamatan Nusa Laut Dalam Angka Tahun 2017 
Diagram 2. Luas Wilayah menurut Desa di Kecamatan Nusalaut Tahun 2016 
 
Desa yang terluas adalah desa Titawaai sebesar 6 Km2, setelah itu 
desa Ameth dan desa Nalahia masing – masing sebesar 5,75 Km2 dan 5,25 
Km2. Secara Geografis Kecamatan Nusalaut terletak pada Posisi '50 3'303 
00o Lintang Selatan dan  '10128 '50127 00o Bujur Timur dan dibatasi oleh : 
 Selat  Seram disebelah Utara  
 Laut Banda disebelah Selatan  
 Laut Banda disebelah Timur  















Wilayah Kecamatan Nusalaut sebagian besar terdiri dari daerah 
pegunungan dan berbukit akan tetapi persebaran desa di wilayah 
Kecamatan Nusalaut terdapat pada pesisir pantai. Kecamatan Nusalaut 
memiliki iklim laut tropis dan iklim musim. Keadaan ini disebabkan oleh 
karena Kecamatan Nusalaut dikelilingi oleh laut yang luas, sehingga iklim 
laut tropis didaerah ini berlangsung seirama dengan iklim musim yang ada.   
Tabel 9. Rata-rata Suhu dan Jumlah Curah Hujan Menurut Bulan di 
Kecamatan Nusalaut Tahun 2016 
Bulan 
Suhu Udara (oC) Jumlah 
Curah Maks Min Rata-rata 
Januari 32,5 25,2 28,6 56 
Februari 32,4 25,4 28,6 105 
Maret 31,7 25,3 28,6 301 
April 30,6 24,8 27,4 220 
Mei 30,5 24,7 27,5 144 
Juni 29,2 23,9 26,4 268 
Juli 27,9 23,4 25,6 737,9 
Agustus 28,6 23,4 26,0 109 
September 29,2 23,9 26,3 231 
Oktober 30,1 24,2 26,9 128 
November 31,7 24,9 28,1 49 
Desember 31,7 24,5 27,7 136 
Sumber : Kecamatan Nusa Laut Dalam Angka Tahun 2017 
Berdasarkan tabel tersebut di jelaskan bahwa maksimal suhu udara di 
Kecamatan Nusa Laut berada pada bulan Maret, November dan Desember 
yaitu 31,7oC , sedangkan minimal suhu udara di Kecamatan Nusa Laut 
terjadi pada bulan Juli yaitu 25,0oC. Sementara jumlah curah hujan di 
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Kecamatan Nusa Laut tertinggi terjadi pada bulan juli yaitu sebanyak 
737,9. 
c. Demografi 
Pertumbuhan penduduk dipengaruhi oleh 4 (empat) komponen yaitu, 
tingkat kelahiran (fertilitas), tingkat kematian (mortalitas), migrasi masuk 
dan migrasi keluar. Dengan kata lain pertumbuhan penduduk adalah 
merupakan keseimbangan yang dinamis antara lahir, mati, datang dan 
pergi. Sedangkan tenaga kerja adalah jumlah seluruh penduduk dalam satu 
daerah yang dapat memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan 
terhadap mereka dan jika mereka mau berpartisipasi.  
Tabel 10.. Luas Wilayah, Penduduk dan Kepadatan Penduduk Menurut 
Desa di Kecamatan Nusalaut Tahun 2016 







1 Titawaai   6.00 1583 263.90 
2 Abubu 4.25 632 148.75 
3 Akoon 4.75 708 148.95 
4 Ameth   5.75 1475    256.57 
5 Nalahia 5.25 428 81.48 
6 Sila 3.00 318 105.96 
7 Leinitu    3.50 307 87.82 
Jumlah 32.50 5451 167.74 
Sumber : Kecamatan Nusa Laut Dalam Angka Tahun 2017 
Pada tabel di atas di jelaskan bahwa Kecamatan Nusalaut dengan luas 
wilayah 32.50 km2 dan jumlah penduduk berkisar 5451 jiwa sehingga 
kepadatan penduduk yaitu 167.74 jiwa/km2 . Desa Titawaai merupakan 
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desa yang paling padat di kecamatan Nusalaut dengan Kepadan Penduduk 
263.90 Jiwa/km2. 
3. Gambaran Umum Kecamatan Banda 
a. Letak Administratif 
Kecamatan banda merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten 
Maluku  Tengah yang terletak di selatan. Dengan jarak yg jauh di tempuh 
dari Ibu Kota Kabupaten, Kecamatan Banda menjadi salah satu kecamatan 
yang sulit untuk di kunjungi di Kabupaten Maluku Tengah. 
Kecamatan Banda terdiri dari 12 pulau, dengan 7 pulau dihuni dan 5 
pulau tidak dihuni.  Pada Tahun 2015, Kecamatan Banda telah memiliki 18 
Desa. Kecamatan Banda secara geografis terletak pada posisi: 5°43 - 6°31 
Lintang Selatan dan 129°44 - 130°04 Bujur Timur dan dibatasi oleh :  
 Selat  Seram disebelah Utara  
 Kep. Teon Nila Serua disebelah Selatan  
 Laut Banda disebelah Timur  
 Laut Banda disebelah Barat  
Luas keseluruhan Kecamatan Banda 172,00 Km², dengan desa yang 
terluas adakah desa Selamon 28,97 Km2 setelah itu Desa Lonthoir dan 
Desa Pulau Hatta masingmasing 16,07 Km2 dan 15,88 Km2 sedangkan 







b. Geografi dan, Hidrologi, dan Klimatologi 
1) Keadaan Geografi Kecamatan Banda 
Kecamatan Banda merupakan salah satu kecamatan di 
Kabupaten Maluku Tengah dengan keadaan geografis berkepulauan 
yang terdiri dari 11 pulau. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 11. Nama-nama Pulau dan Lokasinya Menurut Desa di Kecamatan Banda 
tahun 2016 









Pulau Rhun & 
sekitarnya 
3 Pulau Rhun Rhun 
- Nailaka 
- Manukang 
2 Pulau Ay 1 Pulau Ay Ay - 
3 Pulau Banda Besar 1 
Lonthoir, Selamon, 









Pulau Sjahrir & 
Sekitarnya 
2 Selamon Sjahrir Batu Kapal 
5 Pulau Hatta 1 Pulau Hatta Hatta - 














Sumber : Kecamatan Banda dalam Angka Tahun 2017 
Dari tabel 11 menjelaskan bahwa terdapat 11 pulau pada 
kecamatan banda yang diantaranya 7 pulau yang berpenghuni dan 4 




Pulau-pulau di Kecamatan Banda memiliki topografi rata-rata 
berkisar antara 0-700 mdpl, namun pada pulau Banda Besar desa 
Walling Spanciby keadaan topografi berkisar anrara 0-1500 mdpl. 
terdapat satu gunung api vulkanik aktif dengan tinggi 660 
mdpl yang terletak di Pulau Gunung Api. 
3) Klimatologi 
Kecamatan Banda mengalami iklim laut tropis dan iklim 
musim. Keadaan ini disebabkan oleh karena Kecamatan Banda 
dikelilingi laut yang luas, sehingga iklim laut didaerah ini berlangsung 
seirama dengan iklim musim yang ada. 
Tabel 12. Rata-rata Suhu dan Jumlah Curah Hujan Menurut Bulan di 
Kecamatan Banda tahun 2016 
No Bulan 
Suhu Udara (oC) Jumlah 
Curah 
Hujan Maks Min 
Rata-
rata 
1 Januari 32,3 24,0 28,5 165,2 
2 Februari 30,8 24,1 28,3 277,1 
3 Maret 31,8 24,9 28,4 396,7 
4 April 31,2 24,4 27,5 453,7 
5 Mei 32,1 23,7 28,3 284,8 
6 Juni 31,1 23,0 27,4 236,2 
7 Juli 29,6 23,3 26,9 9,2 
8 Agustus 30,1 23,8 26,7 43,9 
9 September 31,5 24,8 27,7 80,2 
10 Oktober 31,7 25,2 28,0 109,8 
11 November 31,7 25,4 28,5 89,4 
12 Desember 31,9 25,3 28,5 269,0 
Rata-rata 31,3 34,3 27,9 201,0 
Sumber : Kecamatan Banda dalam Angka Tahun 2017 
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Pada Kecamatan Banda Suhu tertinggi terjadi pada bulan 
desember dengan suhu maksimal 39,9oc, suhu terendah terjadi 
padabulan juni dengan suhu minimal 23,0oc. Sedangkan jumlah 
tertinggi dari curah hujan terjadi pada bulan april yaitu 453,7. 
c. Demografi 
Pertumbuhan penduduk dipengaruhi oleh 4 (empat) komponen 
yaitu, tingkat kelahiran (fertilitas), tingkat kematian (mortalitas), migrasi 
masuk dan migrasi keluar. Dengan kata lain pertumbuhan penduduk 
adalah merupakan keseimbangan yang dinamis antara lahir, mati, datang 
dan pergi. Sedangkan tenaga kerja adalah jumlah seluruh penduduk dalam 
satu daerah yang dapat memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan 
terhadap mereka dan jika mereka mau berpartisipasi. 
Tabel 13. Luas Wilayah, Penduduk dan Kepadatan Penduduk 









1 Pulau Rhun 13,16 1 332 101,2 
2 Pulau Ay 15,19 1 272 83,71 
3 Lonthoir 16,07 1 749 108,84 
4 Pulau Hatta 15,88 578 36,39 
5 Selamon 28,97 2 045 70,61 
6 Kampung Baru 5,70 2 299 403,41 
7 Dwiwarna 1,40 619 442,20 
8 Rajawali 2,95 802 272,03 
9 Merdeka 3,44 730 212,25 
10 Nusantara 13,30 1 530 115,05 
11 Waer 7,99 1 177 147,27 
12 Tanah Rata 2,20 839 381,46 
13 Uring-Tutra 7,50 363 48,46 
14 Lautang 4,70 434 92,36 











16 Boiyauw 7,15 891 124,59 
17 Dender 3,40 519 152,60 
18 Combir-Kaisastoren 9,00 613 68,11 
Jumlah 172,00 18 996 110,44 
Sumber : Kecamatan Banda dalam Angka Tahun 2017 
Diagram 3. Luas Wilayah Menurut Desa di Kecamatan Banda, 2016 
 
Jumlah penduduk Kecamatan Banda berdasarkan data Kecamatan 
Banda dalam Angka Tahun 2017 berjumlah 18.996 jiwa dengan 
kepadatan penduduk mencapai 110,44 jiwa/km2. Desa yang paling 
banyak jumlah penduduknya adalah Desa Kampung Baru sebesar 2.299 
jiwa.  
B. Kondisi Eksisting 































Era globalisasi menurut mobilitas yang serba cepat dan mudah. 
Mobilitas dan aktivitas masyarakat tidak terlepas dari kebutuhan sarana 
transportasi. Penyediaan sarana dan prasarana transportasi daerah mencakup 
transportasi darat, laut dan udara yang memadai akan memperlancar aktivitas 
perekonomian daerah. 
Tabel 14. Jumlah Angkutan Menurut Kecamatan dan Jenis Angkutan di 







1 Banda 13 0 
2 Tehoru 8 0 
3 Telutih 0 0 
4 Amahai 4 1 
5 Kota Masohi 0 1 
6 Teluk Elpaputih 0 0 
7 Teon Nila Sirua 0 0 
8 Saparua 14 1 
9 Nusa Laut 3 1 
10 Saparua Timur 0 0 
11 Pulau Haruku 18 1 
12 Salahutu 0 1 
13 Leihitu 5 0 
14 Leihitu Barat 0 0 
15 Seram Utara 4 0 
16 Seram Utara Barat 0  
17 Seram Utara Timur Kobi 0 0 
18 Seram Utara Timur Seti 0 0 






































































- Banda neira Kecamatan Banda 
Pel. Pengumpul 
Nasional 



























































































































































Pel. Khusus 122x18 M T Beton/Baik  
- PPI Amahai 
Kecamatan 
Amahai 
Pel. Khusus 30x8 M T Beton/Baik Swasta 
- Pelabuhan Banda 
Naira 
(Coolstorage) 
Kecamatan Banda Pel. Khusus -  Beton/Baik Swasta 





Pel. Khusus -  Beton/Baik Swasta 
- Pelabuhan CITIC 
Seram Energi 
Kec. Seram Utara 
Timur Kobi 
Pel. Khusus 2,16x40 M T Beton/Baik Swasta 
- Pelabuhan Khusus Kec. Seram Utara Pel. Khusus 97x15 M L Beton/Baik Swasta 
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PT. Nusa Ina  Timur Kobi 




Pel. Khusus 90x15 M T Beton/Baik Swasta 






Pel. Khusus 30x30 M L Beton/Kayu Swasta 
- Pelabuhan Khusus 





Pel. Khusus 20x8 M 
I (Talud 
Cause Way) 






2. Akses di Pulau Nusa Laut 
Kecamatan Nusalaut adalah salah satu pulau yang terletak di ujung 
timur kepulauan Lease Kabupaten Maluku Tengah. Pulau ini adalah salah satu 
wilayah yang sangat tertinggal dengan keadaan sarana prasarana yang kurang 
menjadi faktor pengaruh ketertinggalan wilayah tersebut. Dari hasil 
wawancara responden salah satu warga asli Pulau Nusalaut, belau sedikit 
bercerita tentang kehudapan masarakat di Pulau Nusalaut yang salah satunya 
adalah akses antar pulau yang sangat sulit di jangkau. Harga, fasiltas sarana 
prasarana, maupun kinerja kapal yang kurang baik menjadi kendala yang 
sangat berat bagi masyarakat pesisir Pulau Nusa Laut. 
Akses untuk menuju Pulau Nusalaut dapat di lakukan dengan 
Penyeberangan ferry Lintasan Masohi-Nusalaut-Umeputih-Waai yang di 
jadwalkan 1 kali seminggu namun hari tidak menentu, terkadang dijadwalkan 
hari selasa, kadang hari rabu, bahkan tidak ada keberangkatan selama 1 
minggu. Akses lain bisa melalui kapal Speed Boat milik masyarakat dengan 
operasional pribadi tanpa campur tangan pemerintah dan swasta.  
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Gambar 3. Speed Boat dan Dermaga Ameth Nusalaut 
3. Akses di Kepulauan Banda 
Kecamatan Banda adalah wilayah kepulauan yang merupakan salah 
satu kecamatan terluar dari Kabupaten Maluku Tengah. perbatasan yang 
berhadapan langsung dengan laut terdalam Indonesia Laut Banda. Jarak antara 
Kecamatan Banda dengan ibu kota kabupaten terbilang sangat jauh sehingga 
dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk bisa mengunjungi kepulauan yang 
terkenal akan keanekaragaman wisata alam ini.  
Akses untuk menuju ke Banda dapat dilakukan menggunakan 
transportasi udara dari Bandara Pattimura Laha, Ambon menuju bandara 
udara Banda Neira. Akses lain yaitu melalui jalur laut dengan tiga lintasan 
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yaitu lintasan pertama adalah menggunakan kapal Pelni dari pelabuhan ambon 
dengan waktu tempuh sekitar 8 jam perjalanan di dapatkan dengan biaya Rp. 
150.000/orang.  Lintasan kedua  menggunakan kapal speed boat dari 
Pelabuhan Tulehu dan Pelabuhan Amahai dengan waktu tempuh sekitar 4 jam 
dengan biaya sekitar Rp. 400.000/orang. Lintasan ketiga adalah lintasan yang 
sangat murah yaitu hanya dengan biaya sebesar Rp. 50.000/orang, bisa sampai 
ke kepulauan banda dengan menggunakan kapal angkutan minyak (kapal 
kayu) milik pedagang. Lintasan ini adalah lintasan ilegal yang bahkan di 
larang oleh pemerintah. Selain sangat mempengaruhi PDRB daerah, lintasan 
ini juga sangat berbahaya bagi pengguna dan tidak ada jaminan keselamatan 
yang di berikan sehingga pemirantah melarang masyarakat memilih jalur 
tersebut. Namun kebanyakan masyarakat lebih memilih lintasan ini karena 
harga yang sangat terjangkau bagi masyarakat. 




C. Hasil dan Analisis Penelitian 
1. Tinjauan Kondisi ASDP Kabupaten Maluku Tengah 
Transportasi laut dapat menjadi salah satu solusi disparitas antar wilayah 
dimana transportasi laut memberikan upaya integrasi wilayah sehingga menunjang 
tingkat pertumbuhan wilayah tersebut. Di Kabupaten Maluku Tengah, ASDP 
menjadi sorotan perhubungan antar pulau karena selain dapat mengangkut 
kendaraan, juga dapat mengangkut barang dengan jumlah besar. 
a. Zona pelayanan ASDP 
Infrastruktur adalah elemen penting dalam menentukan kelayakan 
pelayanan ASDP di Kabupaten Maluku tengah. Berdasarkan hasil survei 
penelitian pada bulan Februari 2018 di Kabupaten Maluku, infrastruktur 
pelayanan ASDP cukup memenuhi standar namun beberapa yang belum 
memenuhi menjadi suatu kendala efektifitas manajemen dari pihak ASDP.  
Namun dengan kondisi geografis wilayah Kabupaten Maluku Tengah 
yang di kenal dengan lautan yang ekstrim, pihak dari PT. ASDP Ferry 
(Persero) masih mengalami kesulitan untuk menjalankan visi dan misi dari 
perusahaan Sehingga menjadi salah satu kendala bagi pihak perusahaan.  
Tabel 16. Pelabuhan Penyeberangan di Kabupaten Maluku Tengah 
No Nama Pelabuhan Lokasi Type 
Konstruksi/ 
Kondisi 
1 Ferry Amahai Masohi L Beton/Baik 
2 Ferry Hunimua Negeri Liang I Beton/Baik 
3 Ferry Waai Negeri Waai I Beton/Baik 
4 Ferry Wainana Negeri Kailolo L Beton/Baik 
5 Ferry Umeputty Negeri Kulur I Beton/Baik 
6 Ferry Ameth Nusalaut I Kayu/Buruk 
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No Nama Pelabuhan Lokasi Type 
Konstruksi/ 
Kondisi 
7 Ferry Wahai Negeri Wahai I Beton/Buruk 
Sumber : Observasi lapangan tahun 2018 
b. Jumlah Angkutan Penyerangan 
Berdasarkan Obserfasi lapangan tahun 2018, jumlah angkutan kapal 
penyeberangan yang beroperasi di bawah naungan PT. ASDP Ferry (Persero) 
di Kabupaten Maluku Tengah sebanyak dua armada.  
Sumber : Observasi Lapangan tahun 2018 
 Gambar 5. KMP Dolosi  
Sumber : Observasi Lapangan tahun 2018 








Ukuran Kapal (m) Kapasitas Muat 
Lintasan Jadwal Operasi 
P L T Orang 
Barang 
(Kendaraan) 
1 KMP. Dolosi 15 6,5 5 300 
- 30 roda 4 
- 70 roda 2 
Masohi – Hunimua 
Hunimua - Masohi 
08.00 Setiap hari  
02.00 Setiap hari 
2 KMP. Samandar 15 7 4,5 300 
- 30 roda 4 
- 70 roda 2 
Masohi – Nusalaut – Kulur – 
Waai 
2 kali seminggu (kadang 
tidak berangkat) 
3 KMP. Samandar 15 7 4,5 300 
- 30 roda 4 
- 70 roda 2 
Waai – Kailolo 
08.00 Hari Senin dan 
Kamis 
Sumber : -  Observasi lapangan tahun 2018 
-  Dinas Perhubungan Kabupaten Maluku Tengah 








2. Peran ASDP terhadap wilayah terisolir 
Berdasarkan hasil wawancara Pengguna Jasa ASDP di Kabupaten 
Maluku Tengah, mereka memberi tanggapan bahwa ASDP di Kabupaten Maluku 
Tengah sangat membantu memudahkan penyeberangan antar pulau apalagi 
Kabupaten Maluku Tengah adalah wilayah kepulauan yang sudah pasti sangat 
membutuhkan transportasi penyeberangan.  
Namun keadaan eksisting yang terjadi di kabupaten Maluku Tengah tidak 
selalu sesuai harapan masyarakat. Kurangnya kapal penyeberangan yang tersedia 
membuat harga tiket kapal Ferry penyeberangan menjadi sangat tinggi. 
Masyarakat kadang lebih memilih menggunakan jasa Transportasi Laut lainnya 
seperti Speed boat dan lain-lain. Sementara sarana dan prasarana angkutan 
penyeberangan yang tersedia tidak sesuai dengan kebutuhan sehingga 
menimbulkan banyak masalah seperti jadwal keberangkatan yang tidak jelas, 
muatan barang/penumpang yang berlebihan, atau keefektifan dari manajemen 
ASDP itu sendiri menjadi terganggu.  
a. Standar Pelayanan PT. ASDP Ferry (Persero) 
Sarana dan prasarana dalam aspek kepuasan pelanggan menentukan 
efektiv tidaknya suatu pelayanan. Fasilitas yang baik menjadi salah satu 
pendukung tingkat kepuasan pengguna jasa ASDP. Berikut adalah fasilitas 
pelayanan yang terpenuhi dan belum terpenuhi sesuai standar pelayanan 




Tabel 18. Standar Pelayanan PT. ASDP di Kabupaten Maluku Tengah 
Berdasarkan Hasil Observasi Lapangan 
No 
Pasal 











1. Keselamatan    
2. Keamanan    
3. Kenyamanan    
4. Kemudahan keterjangkauan    






1. Pelayanan sampai dengan 4 
jam    
2. Pelayanan lebih dari 4 jam 
sampai jam 8 
   
3. Pelayanan lebih dari 8 jam    
6 Ruang khusus 
sopir bis dan 
truk 
1. Bantal dan matras    
2. Dispenser air panas, teh, 
kopi, dan gula 
   
3. Snack    
7 Kamar mandi 
dan toilet 
1. Kering    
2. Harum    
3. Air cukup    
4. Ventilasi dan penerangan   





1. Non-Organik (Petugas 
keamanan, pramugari, 
petugas kebersihan) 
   
2. Organik (Petugas dek, 
petugas kamar mesin) 
   
13 Alat bantu 
keamanan 
CCTV    
14 Kecepatan 
Kapal 
1. Pelayaran di bawah 3 jam 
(10 Knot) 
   
2. Pelayaran di atas (13 knot)    
Sumber:  -      Observasi Lapangan 2018 
- PT. ASDP Ferry (Persero) 
Berdasarkan hasil observasi lapangan peneliti melihat bahwa ASDP di 
Kabupaten Maluku Tengah belum memenuhi satandar pelayanan yang dari PT. 
ASDP Ferry (Persero) yang telah di sepakati. Masih banyak pelayanan yang masih 
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dalam kategori belum terpenuhi sehingga standar pelayanan yang di berikan masih 
balum efektiv di kabupaten maluku tengah. 
b. Peran ASDP 
Berdasarkan Kementerian Perhubungan (2013) tentang Peran Ferry dalam 
Pengembangan Transportasi Multimoda, salah satu peran dari ASDP yaitu 
mendukung pembangunan nasional secara keseluruhan. Namun di Kabupaten 
Maluku Tengah, ASDP belum mampu mendukung pembangunan daerah secara 
keseluruhan karena masih banyak daerah-daerah tertinggal yang belum 
mendapatakan pelayanan dari ASDP. Sehingga di Kabupaten Maluku Tengah,  
ASDP masih belum berperan penting dalam mengatasi wilayah terisolir.untk lebih 
jelasnya dapat kita lihat pada  Tabel dan Peta berikut: 
Tabel 19. Zona Terlayani dan Belum Terlayani ASDP 
No Zona Wilayah Terlayani 
Belum 
Terlayani 
1 Kep. Banda -   
2 Tehoru -   
3 Telutih -   
4 Amahai, Masohi,   - 
5 Teluk Elpaputih -   
6 Kep. Teon Nila Sirua -   
7 
P. Saparua, P. Nusalaut, P. Haruku, P. 
Ambon 
  - 
8 Leihitu -   
9 Wahai, Air Besar, Pasahari   - 
10 Seram Utara Barat -   
11 
Seram Utara (Kecuali Wahai, Air 
Besar, Pasahari) 
-   
Sumber : Observasi lapangan tahun 2018  
Dari tabel di atas di jelaskan bahwa ada beberapa wilayah di 
Kabupaten Maluku Tengah yang terlayani angkutan penyeberangan  ASDP 
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hanya ada 3 zona dari 11 zona wilayah di Kabupaten Maluku Tengah. hal ini 
terjadi karena keadaan geografi wilayah Kabupaten Maluku Tengah yang 








c. Respon masyarakat terhadap pelayanan ASDP di Kabupatem Maluku Tengah 
Pada sub bab ini peneliti akan memaparkan data-data yang telah peneliti 
peroleh dari lapangan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 154 responden 
dengan menggunakan teknik pengambilan sampel Accidental Sampling. 
Responden merupakan seluruh penumpang yang akan menyeberang ke Pelabuhan 
Fery Amahai dari Pelabuhan Ameth Nusalaut dan Pelabuhan Amahai ke 
Pelabuhan Banda. 
Indikator yang disusun dalam penelitian ini melalui item-item instrumen 
dalam bentuk pertanyaan yang peneliti tuangkan kedalam kuesioner, kuesioner 
tersebut terdapat 12 pertanyaan yang peneliti bagi dalam 4 indikator. Jika 
responden memberikan jawaban sangat setuju (SS) dari pertanyaan yang terdapat 
dalam kuesioner maka skornya adalah 5, jika setuju (S) skornya 4, normal (N) 
skornya 3, jika kurang setuju (KS) skornya 2 dan jika tidak setuju (TS) skornya 1.  
Apabila semakin tinggi nilai yang diperoleh dari kuesioner maka akan semakin 
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Jenis Kelamin :     Alamat   : 
Variabel berkaitan dengan Aksesibilitas, Kenyamanan Berbelanja, dan Karater Konsumen (Isi 
Tabel yang sesuai dengan jawaban anda dengan Mencentang pilihan yang telah disediakan) 
Keterangan : 
SS = Sangat (Setuju/Baik/Suka/Penting) 
S = (Setuju/Baik/Suka/ Penting) 
N = (Netral/Cukup/ Penting) 
KS = Kurang (Setuju/Baik/Suka/ Penting) 
TS = Tidak (Setuju/Baik/Suka/ Penting) 
Kuesioner Penelitian 
No. Variabel  (Indikator) Penilaian 
Pencapaian Tujuan (X1) 
1 ASDP telah memberikan nilai tambah terhadap stakeholder (Pemerintah) SS S N KS TS 
2 
ASDP telah menyediakan sarana kapal dan prasarana pelabuhan yang 
memadai 
SS S N KS TS 
3 Manajemen ASDP sudah memenuhi standar pelayanan yang di setujui SS S N KS TS 
Integrasi (X2) 
4 e-ticket membuat perjalanan lebih fleksibel sehingga efektif dan efisien SS S N KS TS 
5 
Calon penumpang mendapatkan informasi dengan mudah terkait 
pemberangkatan atau delay 
SS S N KS TS 
6 ASDP memeliki prosedur keselamatan bagi calon penumpang SS S N KS TS 
Adaptasi Masyarakat (X3) 
7 ASDP membantu memudahkan masyarakat dalam aktivitas sehari-hari SS S N KS TS 
8 
Informasi yang disampaikan pihak ASDP dapat diterima oleh seluruh 
calon penumpang termasuk Suku Asli di Maluku Tengah sebagai bagian 
dari pengguna ASDP  
SS S N KS TS 
9 
Keberadaan ASDP menyesuaikan dengan kondisi lingkungan dan 
masyarakat sekitar. 
SS S N KS TS 
Tingkat Isolasi Wilayah (X4) 
10 ASDP membantu meningkatkan pertumbuhan ekonomi  SS S N KS TS 
11 ASDP Membantu Meningkatkan Tingkat Pertumbuhan Penduduk SS S N KS TS 




1. Responden Penumpang Nusalaut – Masohi 
Kecamatan Nusalaut merupakan wilayah penelitian yang sudah terlayani 
ASDP namun karena beberapa masalah yang membuat respon masyarakat kurang 
mendukung adanya ASDP. Berikut merupakan tanggapan responden melalui 
kuesioner yang telah di sebar ke pengguna layanan ASDP di Kecamatan Nusalaut. 
Indikator variabel yang disusun dalam penelitian ini melalui item-item 
instrumen dalam bentuk pertanyaan yang peneliti tuangkan dalam bentuk 
kuesioner. Kuesioner tersebut terdapat 12 pertanyaan yang peneliti bagi dalam 4 
indikator. Berikut adalah hasil data penelitian melalui kuesioner yang di sebar di 
pelabuhan Ameth Nusalaut untuk penumpang yang akan menyeberang ke Masohi. 
Adapun pemaparan dari setiap tanggapan dari masing-masing pernyataan 
digambarkan dalam bentuk diagram disertai dengan pemaparan kesimpulan 
jawaban dari pertanyaan yang di ajukan melalui kuesioner kepada responden 
sebagai berikut: 
a) Pencapaian Tujuan 
Indikator pertama adalah pencapaian tujuan dari ASDP, yang peneliti 
bagi menjadi 3 butir pertanyaan yang lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 20. Jumlah Responden Pengguna ASDP Berdasarkan Kategori Sangat 
Setuju Sampai Tidak Setuju Pada Indikator Pencapaian Tujuan di 
Kecamatan Nusalaut 
Kategori 
Pencapaian Tujuan (X1) 
Jumlah 
Butir 1 Butir 2 Butir 3 









Sangat Setuju Setuju Netral Kurang Setuju Tidak Setuju
S  1 0 0 1 
N  2 5 5 12 
KS  37 36 37 110 
TS 114 113 112 339 
Sumber : Hasil Penelitian 2018 
Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa pada indikator pencapaian 
tujuan, jumlah responden yang menjawab terbanyak adalah tidak setuju. pada 
butir pertanyaan 1 responden yang menjawab tidak setuju adalah sebanyak 114 
orang, sedangkan butir pertanyaan 2 sebanyak 113 orang, dan 112 orang pada 
butir pertanyaan 3. 
Diagram 4. Tanggapan Responden tentang ASDP telah memberikan nilai 
tambah terhadap stakeholder (Pemerintah) di Kecamatan Nusalaut 
Sumber: Hasil Penelitian 2018. (Butir pertanyaan 1) 
Berdasarkan hasil kuesioner dalam diagram diatas diketahui bahwa 154 
orang yang menggunakan jasa penyeberangan di Pelabuhan Ameth Nusalaut, 
Sebanyak 0% menyatakan sangat setuju, 1% meyatakan setuju, 1% menyatakan 
netral, kemudian 24% menyatakan kurang setuju dan 74% penumpang 
menyatakan tidak setuju dengan pernyataan ASDP telah memberikan nilai 




Hal ini di dikarenakan di Kecamatan Nusalaut masyarakat menganggap 
ASDP sebagai alternatif terakhir sebagai transportasi penyeberangan. karena 
keadaan sarana dan prasarana dan ketidakjelasan jadwal penyeberangan 
membuat masyarakat tidak berharap banyak pada penyeberangan ASDP. 
Diagram 5. Tanggapan Responden tentang ASDP telah menyediakan sarana 
kapal dan prasarana pelabuhan yang memadai di Kecamatan Nusalaut 
Sumber: Hasil Penelitian 2018. (Butir pertanyaan 2) 
Berdasarkan hasil kuesioner dalam diagram diatas diketahui bahwa yang 
menggunakan jasa penyeberangan di Pelabuhan Ameth Nusalaut, Sebanyak 0% 
menyatakan sangat setuju, 0% menjawab setuju, 3% menjawab netral, 
kemudian 24% menjawab kurang setuju dan 73% penumpang menyatakan tidak 
setuju dengan pernyataan ASDP telah menyediakan sarana kapal dan prasarana 
pelabuhan yang memadai.  
Pelabuhan fery yang berada di Kecamatan Nusalaut tergolong pelabuhan 
yang tidak layak untuk pelabuhan fery karena keadaan kondisi dermaga yang 
terbuat dari kayu dermahga ini sebelumnya hanya digunakan untuk dermaga 
speedboat namun karena belum adanya pelabuhan yang di peruntukan khusus 
untuk ferry sehingga  kapal ferry terpaksa menggunakan dermaga kayu 
0; 0%
0; 0% 5; 3%
36; 24%
113; 73%




tersebut. Hal ini menyebabkan beberapa masalah dalam operasi penyeberangan 
seperti kapal fery yang tidak bisa bersandar atau bahkan jadwal yang ditunda 
secara tiba-tiba.  
Sedangkan prasaran kapal fery yang tersedia masih sangat minim yaitu 
hanya 3 kapal yang beroperasi padahal di Kabupaten Maluku Tengah adalah 
wilayah kepulauan yang terdiri dari banyak pulau yang sangat membutuhkan 
ASDP sebagai salah satu penunjang namun kurangnya sarana kapal ini menjadi 
kendala yang sangat besar. 
Diagram 6. Tanggapan Responden tentang manajemen ASDP sudah 
memenuhi standar pelayanan yang di setujui di Kecamatan Nusalaut 
 Sumber: Hasil Penelitian 2018. (Butir pertanyaan 2) 
Berdasarkan hasil kuesioner dalam diagram diatas diketahui bahwa 154 
orang yang menggunakan jasa penyeberangan di Pelabuhan Ameth Nusalaut, 
Sebanyak 0% menyatakan sangat setuju, 0% meyatakan setuju, 3% menyatakan 
netral, kemudian 24% menyatakan kurang setuju dan 73% penumpang 
menyatakan tidak setuju dengan pernyataan ASDP sudah memenuhi standar 
pelayanan yang di setujui.  
b) Integrasi 
0; 0%
0; 0% 5; 3%
37; 24%
112; 73%




Indikator kedua adalah Integrasi dari ASDP, yang peneliti bagi menjadi 3 
butir pertanyaan untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel berikut: 
Tabel 21. Jumlah Responden Pengguna ASDP Berdasarkan Kategori Sangat 





Butir 4 Butir 5 Butir 6 
SS  6 6 6 18 
S  7 7 7 21 
N  0 0 0 0 
KS  12 18 20 50 
TS 129 123 121 373 
Sumber : Hasil Penelitian 2018 
Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa pada indikator Integrasi, 
jumlah responden yang menjawab terbanyak adalah tidak setuju pada butir 
pertanyaan 4 responden yang menjawab tidak setuju adalah sebanyak 129 
orang, sedangkan butir pertanyaan 2 sebanyak 123 orang, dan 121 orang pada 
butir pertanyaan 3. 
Diagram 7. Tanggapan Responden tentang e-ticket membuat perjalanan 
lebih fleksibel sehingga efektif dan efisien di Kecamatan Nusalaut 










Berdasarkan hasil kuesioner dalam diagram diatas diketahui bahwa 154 
orang yang menggunakan jasa penyeberangan di Pelabuhan Ameth Nusalaut, 
Sebanyak 4% menyatakan sangat setuju, 4% meyatakan setuju, 0% menyatakan 
netral, kemudian 8% menyatakan kurang setuju dan 84% penumpang 
menyatakan tidak setuju dengan pernyataan e-ticket membuat perjalanan lebih 
fleksibel sehingga efektif dan efisien 
Diagram 8. Tanggapan Responden tentang calon penumpang 
mendapatkan informasi dengan mudah terkait pemberangkatan atau 
delay di Kecamatan Nusalaut 
Sumber : Hasil Penelitian 2018 
 
Berdasarkan hasil kuesioner dalam diagram diatas diketahui bahwa 154 
orang yang menggunakan jasa penyeberangan di Pelabuhan Ameth Nusalaut, 
Sebanyak 4% menyatakan sangat setuju, 4% meyatakan setuju, 0% menyatakan 
netral, kemudian 12% menyatakan kurang setuju dan 80% penumpang 
menyatakan tidak setuju dengan pernyataan calon penumpang mendapatkan 










Diagram 9. Tanggapan Responden tentang ASDP memeliki prosedur 
keselamatan bagi calon penumpang di Kecamatan Nusalaut 
Sumber : Hasil Penelitian 2018 
 
Berdasarkan hasil kuesioner dalam diagram diatas diketahui bahwa 154 
orang yang menggunakan jasa penyeberangan di Pelabuhan Ameth Nusalaut, 
Sebanyak 1% menyatakan sangat setuju, 2% meyatakan setuju, 0% menyatakan 
netral, kemudian 5% menyatakan kurang setuju dan 92% penumpang 
menyatakan tidak setuju dengan pernyataan ASDP memeliki prosedur 
keselamatan bagi calon penumpang. 
c) Adaptasi Masyarakat 
Indikator ketiga adalah Adaptasi Masyarakat, yang peneliti bagi menjadi 
3 butir pertanyaan untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel berikut: 
Tabel 22. Jumlah Responden Pengguna ASDP Berdasarkan Kategori Sangat 
Setuju Sampai Tidak Setuju Pada Indikator Adaptasi Masyarakat di 
Kecamatan Nusalaut 
Kategori 
Adaptasi Masyarakat (X3) 
Jumlah 
Butir 7 Butir 8 Butir 9 
SS  73 69 60 202 










N  10 9 13 32 
KS  8 12 10 30 
TS 36 34 41 111 
Sumber : Hasil Penelitian 2018 
Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa pada indikator Adaptasi 
Masyarakat, jumlah responden yang menjawab terbanyak adalah sangat setuju 
pada butir pertanyaan 7 responden yang menjawab sangat setuju adalah 
sebanyak 73 orang, sedangkan butir pertanyaan 8 sebanyak 69 orang, dan 60 
orang pada butir pertanyaan 9. 
Diagram 10. Tanggapan Responden tentang ASDP Membantu 
Memudahkan Masyarakat Dalam Aktivitas Sehari-Hari di Kecamatan 
Nusalaut 
Sumber : Hasil Penelitian 2018 
 
Berdasarkan hasil kuesioner dalam diagram diatas diketahui bahwa 154 
orang yang menggunakan jasa penyeberangan di Pelabuhan Ameth Nusalaut, 
Sebanyak 44% menyatakan sangat setuju, 23% meyatakan setuju, 6% 
menyatakan netral, kemudian 5% menyatakan kurang setuju dan 22% 
penumpang menyatakan tidak setuju dengan pernyataan ASDP Membantu 










Diagram 11. Tanggapan Responden tentang Informasi yang disampaikan 
pihak ASDP dapat diterima oleh seluruh calon penumpang termasuk Suku 
Asli di Maluku Tengah sebagai bagian dari pengguna ASDP di Kecamatan 
Nusalaut 
Sumber : Hasil Penelitian 2018 
 
Berdasarkan hasil kuesioner dalam diagram diatas diketahui bahwa 154 
orang yang menggunakan jasa penyeberangan di Pelabuhan Ameth Nusalaut, 
Sebanyak 45% menyatakan sangat setuju, 19% meyatakan setuju, 6% 
menyatakan netral, kemudian 8% menyatakan kurang setuju dan 22% 
penumpang menyatakan tidak setuju dengan pernyataan Informasi yang 
disampaikan pihak ASDP dapat diterima oleh seluruh calon penumpang 
termasuk Suku Asli di Maluku Tengah sebagai bagian dari pengguna ASDP. 
Diagram 12. Tanggapan Responden tentang Informasi yang disampaikan 
pihak ASDP dapat diterima oleh seluruh calon penumpang termasuk Suku 

















Sumber : Hasil Penelitian 2018 
 
Berdasarkan hasil kuesioner dalam diagram diatas diketahui bahwa 154 
orang yang menggunakan jasa penyeberangan di Pelabuhan Ameth Nusalaut, 
Sebanyak 45% menyatakan sangat setuju, 19% meyatakan setuju, 6% 
menyatakan netral, kemudian 8% menyatakan kurang setuju dan 22% 
penumpang menyatakan tidak setuju dengan pernyataan Informasi yang 
disampaikan pihak ASDP dapat diterima oleh seluruh calon penumpang 
termasuk Suku Asli di Maluku Tengah sebagai bagian dari pengguna ASDP. 
d) Tingkat Isolasi Wilayah 
Indikator keempat adalah tingkat isolasi wilayah, yang peneliti bagi 
menjadi 3 butir pertanyaan untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 23. Jumlah Responden Pengguna ASDP Berdasarkan Kategori 
Sangat Setuju Sampai Tidak Setuju Pada Indikator Tingkat 
Isolasi Wilayah di Kecamatan Nusalaut 
Kategori 
Tingkat Isolasi Wilayah (X4) 
Jumlah 
Butir 10 Butir 11 Butir 12 
SS  76 78 76 230 
S  10 15 13 38 
N  22 18 15 55 
KS  5 5 5 15 
TS 41 38 45 124 
Sumber : Hasil Penelitian 2018 
Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa pada indikator tingkat 




setuju pada butir pertanyaan 10 responden yang menjawab sangat setuju adalah 
sebanyak 76 orang, sedangkan butir pertanyaan 11 sebanyak 78 orang, dan 76 
orang pada butir pertanyaan 12. 
Diagram 13. Tanggapan Responden tentang ASDP Membantu 
Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi di Kecamatan Nusalaut 
Sumber : Hasil Penelitian 2018 
Berdasarkan hasil kuesioner dalam diagram diatas diketahui bahwa 154 
orang yang menggunakan jasa penyeberangan di Pelabuhan Ameth Nusalaut, 
Sebanyak 49% menyatakan sangat setuju, 7% meyatakan setuju, 14% 
menyatakan netral, kemudian 3% menyatakan kurang setuju dan 27% 
penumpang menyatakan tidak setuju dengan pernyataan ASDP Membantu 
Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi. 
Diagram 14. Tanggapan Responden tentang ASDP Membantu 
Meningkatkan Tingkat Pertumbuhan Penduduk di Kecamatan Nusalaut 
 
















Berdasarkan hasil kuesioner dalam diagram diatas diketahui bahwa 154 
orang yang menggunakan jasa penyeberangan di Pelabuhan Ameth Nusalaut, 
Sebanyak 50% menyatakan sangat setuju, 10% meyatakan setuju, 12% 
menyatakan netral, kemudian 3% menyatakan kurang setuju dan 25% 
penumpang menyatakan tidak setuju dengan pernyataan ASDP Membantu 
Meningkatkan Tingkat Pertumbuhan Penduduk. 
Diagram 15. Tanggapan Responden tentang ASDP Mengatasi Masalah 
Disparitas Wilayah di Kecamatan Nusalaut 
Sumber : Hasil Penelitian 2018 
Berdasarkan hasil kuesioner dalam diagram diatas diketahui bahwa 154 
orang yang menggunakan jasa penyeberangan di Pelabuhan Ameth Nusalaut, 
Sebanyak 45% menyatakan sangat setuju, 9% meyatakan setuju, 10% 
menyatakan netral, kemudian 3% menyatakan kurang setuju dan 29% 
penumpang menyatakan tidak setuju dengan pernyataan ASDP Mengatasi 
Masalah Disparitas Wilayah. 










Kecamatan Banda merupakan wilayah penelitian yang belum terlayani 
ASDP padahal Kecamatan Banda adalah kepulauan yang berada di tengah – 
tengah kabupaten sehingga masyarakat berpendapat ASDP di Kecamatan Banda 
ini ASDP adalah layanan yang sangat dibutuhkan. Berikut merupakan tanggapan 
responden melalui kuesioner yang telah di sebar ke pengguna layanan ASDP di 
jalur penyeberangan masohi – banda. 
Indikator variabel yang disusun dalam penelitian ini melalui item-item 
instrumen dalam bentuk pertanyaan yang peneliti tuangkan dalam bentuk 
kuesioner. Kuesioner tersebut terdapat 12 pertanyaan yang peneliti bagi dalam 4 
indikator. Berikut adalah hasil data penelitian melalui kuesioner yang di sebar di 
pelabuhan Amahai Masohi untuk penumpang yang akan menyeberang ke Banda 
Neira. Adapun pemaparan dari setiap tanggapan dari masing-masing pernyataan 
digambarkan dalam bentuk diagram disertai dengan pemaparan kesimpulan 
jawaban dari pertanyaan yang di ajukan melalui kuesioner kepada responden 
sebagai berikut: 
a) Pencapaian Tujuan 
Indikator pertama adalah pencapaian tujuan dari ASDP, yang peneliti 
bagi menjadi 3 butir pertanyaan yang lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 24. Jumlah Responden Pengguna ASDP Berdasarkan Kategori Sangat 
Setuju Sampai Tidak Setuju Pada Indikator Pencapaian Tujuan di 
Kecamatan Banda 




Butir 1 Butir 2 Butir 3 
SS  0 0 0 0 
S  0 3 3 6 
N  10 3 15 28 
KS  51 26 24 101 
TS 93 122 112 327 
Sumber : Hasil Penelitian 2018 
Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa pada indikator pencapaian 
tujuan, jumlah responden yang menjawab terbanyak adalah tidak setuju. pada 
butir pertanyaan 1 responden yang menjawab tidak setuju adalah sebanyak 93 
orang, sedangkan butir pertanyaan 2 sebanyak 122 orang, dan 112 orang pada 
butir pertanyaan 3. 
Diagram 16. Tanggapan Responden tentang ASDP telah memberikan nilai 
tambah terhadap stakeholder (Pemerintah) di Kecamatan Banda 
Sumber: Hasil Penelitian 2018. 
Berdasarkan hasil kuesioner dalam diagram diatas diketahui bahwa 154 
orang yang menggunakan jasa penyeberangan di Pelabuhan Amahai Masohi 
yang akan menyeberang ke pulau Banda, Sebanyak 0% menyatakan sangat 
setuju, 0% meyatakan setuju, 7% menyatakan netral, kemudian 33% 










dengan pernyataan ASDP telah memberikan nilai tambah terhadap stakeholder 





Diagram 17. Tanggapan Responden tentang ASDP telah menyediakan sarana 
kapal dan prasarana pelabuhan yang memadai di Kecamatan Banda 
Sumber: Hasil Penelitian 2018. 
Berdasarkan hasil kuesioner dalam diagram diatas diketahui bahwa 154 
orang yang menggunakan jasa penyeberangan di Pelabuhan Amahai Masohi 
yang akan menyeberang ke pulau Banda, Sebanyak 0% menyatakan sangat 
setuju, 2% meyatakan setuju, 2% menyatakan netral, kemudian 17% 
menyatakan kurang setuju dan 79% penumpang menyatakan tidak setuju 
dengan pernyataan ASDP telah menyediakan sarana kapal dan prasarana 
pelabuhan yang memadai di Kecamatan Banda. 
Diagram 18. Tanggapan Responden tentang ASDP telah menyediakan sarana 
















Sumber: Hasil Penelitian 2018. 
Berdasarkan hasil kuesioner dalam diagram diatas diketahui bahwa 154 
orang yang menggunakan jasa penyeberangan di Pelabuhan Amahai Masohi 
yang akan menyeberang ke pulau Banda, Sebanyak 0% menyatakan sangat 
setuju, 2% meyatakan setuju, 10% menyatakan netral, kemudian 15% 
menyatakan kurang setuju dan 73% penumpang menyatakan tidak setuju 
dengan pernyataan ASDP telah menyediakan sarana kapal dan prasarana 
pelabuhan yang memadai di Kecamatan Banda. 
b) Integrasi 
Indikator kedua adalah Integrasi dari ASDP, yang peneliti bagi menjadi 3 
butir pertanyaan untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel berikut: 
Tabel 25. Jumlah Responden Pengguna ASDP Berdasarkan Kategori Sangat 





Butir 4 Butir 5 Butir 6 
SS  0 1 1 2 
S  2 3 3 8 
N  8 22 20 50 
KS  58 68 70 196 
TS 86 60 60 206 
Sumber : Hasil Penelitian 2018 
Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa pada indikator integrasi 
(X2), jumlah responden yang menjawab terbanyak adalah tidak setuju. pada 




orang, sedangkan butir pertanyaan 5 sebanyak 60 orang, dan 60 orang pada 
butir pertanyaan 6. 
Diagram 19. Tanggapan Responden tentang e-ticket membuat perjalanan 
lebih fleksibel sehingga efektif dan efisien Kecamatan Banda 
Sumber : Hasil Penelitian 2018 
Berdasarkan hasil kuesioner dalam diagram diatas diketahui bahwa 154 
orang yang menggunakan jasa penyeberangan di Pelabuhan Amahai Masohi 
yang akan menyeberang ke pulau Banda, Sebanyak 0% menyatakan sangat 
setuju, 1% meyatakan setuju, 5% menyatakan netral, kemudian 38% 
menyatakan kurang setuju dan 56% penumpang menyatakan tidak setuju 
dengan pernyataan e-ticket membuat perjalanan lebih fleksibel sehingga efektif 
dan efisien Kecamatan Banda 
Diagram 20. Tanggapan Responden tentang Calon penumpang 
mendapatkan informasi dengan mudah terkait pemberangkatan atau 
delay di Kecamatan Banda 














Berdasarkan hasil kuesioner dalam diagram diatas diketahui bahwa 154 
orang yang menggunakan jasa penyeberangan di Pelabuhan Amahai Masohi 
yang akan menyeberang ke pulau Banda, Sebanyak 1% menyatakan sangat 
setuju, 2% meyatakan setuju, 14% menyatakan netral, kemudian 44% 
menyatakan kurang setuju dan 39% penumpang menyatakan tidak setuju 
dengan pernyataan Calon penumpang mendapatkan informasi dengan mudah 
terkait pemberangkatan atau delay di Kecamatan Banda. 
Diagram 21. Tanggapan Responden tentang ASDP memeliki prosedur 
keselamatan bagi calon penumpang Kecamatan Banda 
Sumber : Hasil Penelitian 2018 
Berdasarkan hasil kuesioner dalam diagram diatas diketahui bahwa 154 
orang yang menggunakan jasa penyeberangan di Pelabuhan Amahai Masohi 
yang akan menyeberang ke pulau Banda, Sebanyak 1% menyatakan sangat 
setuju, 2% meyatakan setuju, 13% menyatakan netral, kemudian 45% 
menyatakan kurang setuju dan 39% penumpang menyatakan tidak setuju 
dengan pernyataan ASDP memeliki prosedur keselamatan bagi calon 











c) Adaptasi Masyarakat 
Indikator ketiga adalah Adaptasi Masyarakat, yang peneliti bagi menjadi 
3 butir pertanyaan untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel berikut: 
Tabel 26. Jumlah Responden Pengguna ASDP Berdasarkan Kategori Sangat 
Setuju Sampai Tidak Setuju Pada Indikator Adaptasi Masyarakat di 
Kecamatan Banda 
Kategori 
Adaptasi Masyarakat (X3) 
Jumlah 
Butir 7 Butir 8 Butir 9 
SS  105 97 97 299 
S  42 46 47 135 
N  5 5 5 15 
KS  0 4 3 7 
TS 2 2 2 6 
Sumber : Hasil Penelitian 2018 
Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa pada indikator Adaptasi 
Masyarakat, jumlah responden yang menjawab terbanyak adalah sangat setuju 
pada butir pertanyaan 7 responden yang menjawab sangat setuju adalah 
sebanyak 105 orang, sedangkan butir pertanyaan 8 sebanyak 97 orang, dan 97 
orang pada butir pertanyaan 9. 
Diagram 22. Tanggapan Responden tentang ASDP membantu 
memudahkan masyarakat dalam aktivitas sehari-hari Kecamatan Banda 










Berdasarkan hasil kuesioner dalam diagram diatas diketahui bahwa 154 
orang yang menggunakan jasa penyeberangan di Pelabuhan Amahai Masohi 
yang akan menyeberang ke pulau Banda, Sebanyak 68% menyatakan sangat 
setuju, 27% meyatakan setuju, 3% menyatakan netral, kemudian 0% 
menyatakan kurang setuju dan 2% penumpang menyatakan tidak setuju dengan 
pernyataan ASDP membantu memudahkan masyarakat dalam aktivitas sehari-
hari Kecamatan Banda. 
 Diagram 23. Tanggapan Responden tentang Informasi yang disampaikan 
pihak ASDP dapat diterima oleh seluruh calon penumpang termasuk Suku 
Asli di Maluku Tengah sebagai bagian dari pengguna ASDP Kecamatan 
Banda 
Sumber : Hasil Penelitian 2018 
Berdasarkan hasil kuesioner dalam diagram diatas diketahui bahwa 154 
orang yang menggunakan jasa penyeberangan di Pelabuhan Amahai Masohi 
yang akan menyeberang ke pulau Banda, Sebanyak 63% menyatakan sangat 
setuju, 30% meyatakan setuju, 3% menyatakan netral, kemudian 3% 
menyatakan kurang setuju dan 1% penumpang menyatakan tidak setuju dengan 










seluruh calon penumpang termasuk Suku Asli di Maluku Tengah sebagai 
bagian dari pengguna ASDP Kecamatan Banda. 
 Diagram 24. Tanggapan Responden tentang Keberadaan ASDP 
menyesuaikan dengan kondisi lingkungan dan masyarakat sekitar di 
Kecamatan Banda 
Sumber : Hasil Penelitian 2018 
 
Berdasarkan hasil kuesioner dalam diagram diatas diketahui bahwa 154 
orang yang menggunakan jasa penyeberangan di Pelabuhan Amahai Masohi 
yang akan menyeberang ke pulau Banda, Sebanyak 63% menyatakan sangat 
setuju, 31% meyatakan setuju, 3% menyatakan netral, kemudian 2% 
menyatakan kurang setuju dan 1% penumpang menyatakan tidak setuju dengan 
pernyataan Keberadaan ASDP menyesuaikan dengan kondisi lingkungan dan 
masyarakat sekitar di Kecamatan Banda. 
d) Tingkat Isolasi Wilayah 
Indikator keempat adalah tingkat isolasi wilayah, yang peneliti bagi 












Tabel 27. Jumlah Responden Pengguna ASDP Berdasarkan Kategori 
Sangat Setuju Sampai Tidak Setuju Pada Indikator Tingkat 
Isolasi Wilayah di Kecamatan Banda 
Kategori 
Tingkat Isolasi Wilayah (X4) 
Jumlah 
Butir 10 Butir 11 Butir 12 
SS  63 61 62 186 
S  91 89 92 272 
N  0 0 0 0 
KS  0 4 0 4 
TS 0 0 0 0 
Sumber : Hasil Penelitian 2018 
Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa pada indikator tingkat 
isolasi wilayah, jumlah responden yang menjawab terbanyak adalah setuju pada 
butir pertanyaan 10 responden yang menjawab setuju adalah sebanyak 91 
orang, sedangkan butir pertanyaan 11 sebanyak 89 orang, dan 92 orang pada 
butir pertanyaan 12. 
 Diagram 25. Tanggapan Responden tentang ASDP membantu 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Kecamatan Banda 
Sumber : Hasil Penelitian 2018 
 
Berdasarkan hasil kuesioner dalam diagram diatas diketahui bahwa 154 
orang yang menggunakan jasa penyeberangan di Pelabuhan Amahai Masohi 
yang akan menyeberang ke pulau Banda, Sebanyak 59% menyatakan sangat 
setuju, 41% meyatakan setuju, 0% menyatakan netral, kemudian 0% 
63; 41%
91; 59%
0; 0%0; 0% 0; 0%




menyatakan kurang setuju dan 0% penumpang menyatakan tidak setuju dengan 
pernyataan ASDP membantu meningkatkan pertumbuhan ekonomi di 
Kecamatan Banda. 
 Diagram 26. Tanggapan Responden tentang ASDP Membantu 
Meningkatkan Tingkat Pertumbuhan Penduduk di Kecamatan Banda 
Sumber : Hasil Penelitian 2018 
 
Berdasarkan hasil kuesioner dalam diagram diatas diketahui bahwa 154 
orang yang menggunakan jasa penyeberangan di Pelabuhan Amahai Masohi 
yang akan menyeberang ke pulau Banda, Sebanyak 58% menyatakan sangat 
setuju, 40% meyatakan setuju, 0% menyatakan netral, kemudian 2% 
menyatakan kurang setuju dan 0% penumpang menyatakan tidak setuju dengan 
pernyataan ASDP Membantu Meningkatkan Tingkat Pertumbuhan Penduduk di 
Kecamatan Banda. 
 Diagram 27. Tanggapan Responden tentang ASDP Mengatasi Masalah 
Disparitas Wilayah di Kecamatan Banda 

















Berdasarkan hasil kuesioner dalam diagram diatas diketahui bahwa 154 
orang yang menggunakan jasa penyeberangan di Pelabuhan Amahai Masohi 
yang akan menyeberang ke pulau Banda, Sebanyak 60% menyatakan sangat 
setuju, 40% meyatakan setuju, 0% menyatakan netral, kemudian 0% 
menyatakan kurang setuju dan 0% penumpang menyatakan tidak setuju dengan 













3. Efektifitas Manajemen ASDP di Kabupaten Maluku Tengah 
Untuk mengukur tingkat efektivitas manajemen ASDP maka di gunakan 
rumus analisis efektivitas kinerja pada lingkup wilayah penelitian. Analisis tingkat 
efektifitas manajemen ASDP berdasarkan variabel penelitian yaitu: Pencapaian 
tujuan dari ASDP, integrasi dari ASDP, dan adaptasi masyarakat terhadap ASDP, 
tingkat isolasi wilayah maka pendekatan yang dilakukan adalah dengan melihat 
berapa tingkat persentasi dari manajemen ASDP terhadap wilayah-wilayah 
terisolasi di Kabupaten Maluku Tengah melalui hasil responden. Maka dilakukan 
uji pembobotan untuk mendapatkan nilai dari hasil instrumen dengan memberi 
bobot pada masing-masing variabel. Dimana yang menjawab sangat setuju di beri 
bobot 5, setuju di beri bobot 4, netral di beri bobot 3, dan kurang setuju di beri 
bobot 2, kemudian tidak setuju di beri bobot 1. 
 Kemudian dari nilai yang di bobot akan di jumlahkan menjadi angka akhir. 
Adapun hasil penilaian dari variabel yang digunakan sebagai berikut: 
Tabel 28. Kriteria bobot Skor Tanggapan Responden 
Kriteria Bobot 
SS(Sangat Setuju) 5 
S(Setuju) 4 
N(Netral) 3 
KS(Kurang Setuju) 2 






1) Hasil Analisis di jalur penyeberangan Nusalaut-Masohi 
Berikut adalah hasil olah kuesioner yang telah di sebar di Pelabuhan 
Ameth Kecamatan Nusalaut, dari 3 butir pertanyaan pada setiap indikator 
akan dijumlahkan jawaban responden dari yang sangat setuju hingga tidak 
setuju. Dan jumlah tersebut kemudian di kali dengan nilai bobot. 
Dilakukan metode pembobotan untuk memperoleh nilai dari tiap 
indikator pada penelitian ini sehingga dapat dilakukan uji analisa 
Efektivitas Manajemen dari ASDP. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 29. Hasil penjumlahan nilai Kuesioner per Indikator yang di 
sebar di Pelabuhan Ameth Nusalaut 




X1 X2 X3 X4 
SS (x5) 0 18 202 230 
S (x4) 1 21 87 38 
N (x3) 12 0 32 55 
KS (x2) 110 50 30 15 
TS (x1) 339 373 111 124 
Sumber: Hasil Analisis 2018 
Dari tabel di atas menjelaskan bahwa kuesioner yang di sebar di 
Pelabuhan Ameth Nusalaut jumlah keseluruhan jawaban dari 3 butir 
pertanyaan untuk indikator pencapaian tujuan (X1) kriteria tidak setuju 
adalah 339 dan seterusnya. 
Kemudian dari jumlah tersebut akan di kali nilai bobot sesuai 




Tabel 30. Hasil Pembobotan nilai Kuesioner per Indikator yang di 
sebar di Pelabuhan Ameth Nusalaut 
No.  
Nilai Bobot Responden Pulau Nusalaut 
X1 X2 X3 X4 
1 0 90 1010 1150 
2 4 84 348 152 
3 36 0 96 165 
4 220 100 60 30 
5 339 373 111 124 
Jumlah 599 647 1625 1621 
Sumber: Hasil Analisis 2018 
Dari hasil pembobotan diatas maka diketahui bahwa untuk nilai dari 
indikator pencapaian tujuan (X1) adalah 599, untuk indikator integrasi (X2) 
adalah 647, dan indikator adaptasi masyarakat (X3) adalah 1625, kemudian 
indikator tingkat isolasi wilayah adalah 1621.  
Tabel 31. Hasil Pembobotan Analisis Efektivitas Kinerja di Pulau 
Nusalaut 
Indikator Nilai 




Adaptasi Masyarakat (X3) 
1625 
Tingkat Isolasi Wilayah (X4) 
1621 
Sumber: Hasil Analisis 2018 
Rumus : 
𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓𝑖𝑡𝑎𝑠 (𝑌) =
𝑂𝑢𝑡𝑐𝑜𝑚𝑒 (𝑋1 + 𝑋2)













𝑌 = 38.3 % 
Kesimpulan : 
Berdasarkan hasil analisis efektivitas kinerja, diperoleh hasil akhir 
yaitu efektifitas manajemen Angkutan Sungai Danau dan Penyeberangan di 
Pulau Nusalaut adalah hanya sebesar 38,3% dari 100% tingkat efektivitas. 
Hasil yang seharusnya (outcome) tidak berbanding lurus dengan hasil yang 
terjadi di lapangan (output) sehingga hasil efektivitas yang di peroleh 
sangat kurang memadai (kurang dari 50%). Hal ini juga dapat di 
gambarkan dengan melihat dari sisi observasi lapangan yang telah di 
gambarkan pada sub bab sebelumnya seperti standar pelayanan dengan 
kenyataan yang ada yang tidak seimbang. 
1) Hasil Analisis di Jalur Penyeberangan Masohi-Banda 
Berikut adalah hasil olah kuesioner yang telah di sebar di Pelabuhan 
Amahai Masohi, dari 3 butir pertanyaan pada setiap indikator akan 
dijumlahkan jawaban responden dari yang sangat setuju hingga tidak 
setuju. Dan jumlah tersebut kemudian di kali dengan nilai bobot. 
Dilakukan metode pembobotan untuk memperoleh nilai dari tiap 
indikator pada penelitian ini sehingga dapat dilakukan uji analisa 





Tabel 32. Hasil penjumlahan nilai Kuesioner per Indikator yang di 
sebar di Penyeberangan Masohi-Banda 




X1 X2 X3 X4 
SS (x5) 0 2 299 186 
S (x4) 6 8 135 272 
N (x3) 28 50 15 0 
KS (x2) 101 196 7 0 
TS (x1) 327 206 6 0 
Sumber: Hasil Analisis 2018 
Dari tabel di atas menjelaskan bahwa kuesioner yang di sebar di 
Penyeberangan Masohi-Banda jumlah keseluruhan jawaban dari 3 butir 
pertanyaan untuk indikator pencapaian tujuan (X1) kriteria tidak setuju 
adalah 327 dan seterusnya. 
Kemudian dari jumlah tersebut akan di kali nilai bobot sesuai 
kriteria. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel berikut: 
Tabel 33. Hasil Pembobotan nilai Kuesioner per Indikator yang di 
sebar di Penyeberangan Masohi-Banda 
No.  
Nilai Bobot Responden Penyeberangan Masohi-
Banda 
X1 X2 X3 X4 
1 0 10 1495 930 
2 24 32 540 1088 
3 84 150 45 0 
4 202 392 14 0 
5 327 206 6 0 
Jumlah 637 790 2100 2018 
Sumber: Hasil Analisis 2018 
Dari hasil pembobotan diatas maka diketahui bahwa untuk nilai dari 




adalah 790, dan indikator adaptasi masyarakat (X3) adalah 2100, kemudian 
indikator tingkat isolasi wilayah adalah 2018.  
Tabel 34. Hasil Pembobotan Analisis Efektivitas Kinerja  
di Kepulauan Banda 
Indikator Nilai 




Adaptasi Masyarakat (X3) 
2100 
Tingkat Isolasi Wilayah (X4) 
2018 




𝑂𝑢𝑡𝑐𝑜𝑚𝑒 (𝑋1 + 𝑋2)










𝑌 = 34.6 % 
Kesimpulan : 
Berdasarkan hasil analisis efektivitas kinerja, diperoleh hasil 
akhir yaitu efektifitas manajemen Angkutan Sungai Danau dan 
Penyeberangan di Kepulauan Banda adalah hanya sebesar 34,6% dari 
100% tingkat efektivitas. Hasil yang seharusnya (outcome) tidak 
berbanding lurus dengan hasil yang terjadi di lapangan (output) sehingga 




50%). Hal ini juga dapat di gambarkan dengan melihat dari sisi observasi 
lapangan yang telah digambarkan pada sub bab sebelumnya seperti 
standar pelayanan dengan kenyataan yang ada tidak seimbang. 
d. Efektifitaas Manajemen ASDP di Kabupaten Maluku Tengah 
Berdasarkan Analisis di atas dapat dilihat bahwa di Kabupaten Maluku 
tengah, tingkat efektivitas di wilyah terisolasi yang terlayani ASDP (Pulau 
Nusalaut) dan yang belum terlayani ASDP (Kepulauan Banda) tidak berbeda 
jauh yaitu hanya sebesar 4% Perbandingan dari Wilayah terisolasi yang 
terlayani ASDP dan yang tidak terlayani ASDP. 
Dengan keadaan Manajemen ASDP di Kabupaten Maluku Tengah yang 
sekarang belum mampu membantu mengatasi tingkat isolasi wilayah di 
Kabupaten Maluku Tengah. Dilihat dari seberapa besar perbandingan 
persentasi keefektivitasannya manajemen ASDP di Kabupaten Maluku 
Tengah, dapat di simpulkan bahwa keberadaan ASDP atau tidak adanya 
ASDP tidak berpengaruh besar dalam mengatasi wilayah-wilayah terisolasi di 





D. Kajian Islam Terkait Efektivitas Manajemen ASDP untuk Mengatasi Wilayah 
Terisolasi. 
1. Q.S. Al-Baqarah ayat 30 
Terjemahannya : 
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka 
berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 
berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui". (Q.S. 
Al-Baqarah; 30) 
Allah Swt. telah menerangkan bahwa Dialah yang menghidupkan manusia 
dan menempatkannya di bumi. Lalu Dia menerangkan asal penciptaan manusia 
dan apa-apa yang diberikan kepadanya berupa pengetahuan tentang berbagai hal. 
Maka ingatlah, hai Muhammad, nikmat lain dari Tuhanmu yang diberikan kepada 
manusia. Nikmat itu adalah firman Allah kepada malaikat-Nya, "Sesungguhnya 




penguasa. Ia adalah Adam beserta anak- cucunya. Allah menjadikan mereka 
sebagai khalifah untuk membangun bumi." Dan ingatlah perkataan malaikat, 
"Apakah Engkau hendak menciptakan orang yang menumpahkan darah dengan 
permusuhan dan pembunuhan akibat nafsu yang merupakan tabiatnya? Padahal, 
kami selalu menyucikan-Mu dari apa-apa yang tidak sesuai dengan keagungan-
Mu, dan juga selalu berzikir dan mengagungkan-Mu." Tuhan menjawab, 
"Sesungguhnya Aku mengetahui maslahat yang tidak kalian ketahui." (Tafsir 
Quraish Shihab) 
Dalam tafsir Q.S. Al-Baqarah ayat 30 diatas menjelaskan bahwa Allah 
SWT menciptakan manusia sebagai Khalifah di muka bumi dan menjadi 
pemimpin bagi semua makhluk yang telah Allah ciptakan untuk mengatur dan 
memenejemenkan pembangunan di muka bumi segala sesuatu urusan yang 
berkaitan dengan manajemen, Manusia merupakan seorang khilifah yang 
memimpin prosedur manajemen agar berjalan sesuai dengan yang semestinya 
terjadi 
2. Q. S. Al Mu’minun ayat 8 
Terjemahan:  
“Dan mereka yang terhadap amanat-amanat mereka dan perjanjian 




Di samping itu, orang-orang Mukmin selalu menjaga apa saja yang 
diamanatkan kepadanya, baik harta, perkataan (pesan) atau perbuatan dan 
sebagainya. Juga selalu menepati janji mereka kepada Allah dan janji antara 
sesama mereka. Mereka tidak mengkhianati amanat dan juga tidak melanggar 
janji. (Tafsir Quraish Shihab). 
Manajemen merupakan sebuah amanat yang di berikan kepada umat 
manusia sehingga dapat menjalankan kinerja sesuai prosedur yang telah 
disepakati. 
    Dari dua ayat Al-Qur’an diatas tadi kita dapat mengambil kesimpulan 
bahwa Al-Qur’an adalah sumber dari seluruh sumber ilmu pengetahuan, bahkan 
ilmu yang baru berkembang khir-akhir ini sudah tertera dalam Al-Qur’an dan 
diterapkan oleh Rasulullah SAW sejak dahulu kala. Sehingga bentuk penerapan 
Manajemen Qur’ani atau manajemen yang bersifat Islami sudah ada sejak zaman 









Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan untuk menjawab tujuan dari 
penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. ASDP tidak berperan penting dalam mengatasi wilayah terisolir di Kabupaten 
Maluku Tengah dapat di lihat dari beberapa hal sebagai berikut : 
 ASDP belum memnuhi kriteria standar pelayanan yang telah di sepakati. 
 Masih banyak zona di Kabupaten Maluku Tengah yang belum terlayani ASDP 
 Masyarakat masih banyak yang lebih memilih menggunakan transportasi laut 
lainnya. 
2. Sesuai hasil analisis efektivitas kinerja manajemen PT. ASDP Ferry (Persero) di 
dapatkan kesimpulan sebagai berikut : 
 Persentasi efektivitas kinerja manajemen ASDP di Pulau Nusalaut (wilayah 
yang terlayani ASDP) adalah sebesar 38.3 % 
 Persentasi efektivitas kinerja manajemen ASDP di Kepulauan Banda (wilayah 
yang belum terlayani ASDP) adalah sebesar 34.6% 
 Perbandingan perssentasi efektivitas antara wilayah yang terlayani ASDP dan 
yang belum Telayani ASDP di Kabupaten Maluku Tengah adalah sebesar 4%. 
Dengan hasil perbandingan persentasi antara wilayah yang terlayani ASDP 




Kabupaten Maluku Tengah kurang Efektiv dalam mengatasi masalah wilayah-
wilayah terisolasi di Kabupaten Maluku Tengah. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta kesimpulan, maka penelitian 
ini merekomendasikan beberapa hal sebagai saran dalam rangka mendukung 
efektivitas kinerja manajemen PT. ASDP Ferry (persero) yaitu: 
1. Bagi pemerintah daerah Kabupaten Kabupaten Maluku Tengah, agar kiranya 
memperhatikan ketersediaan sarana dan prasarana transportasi laut khususnya 
lintasan ferry penyeberangan guna mengatasi disparitas wilayah yang terjadi di 
Kabupaten Maluku Tengah. 
2. Pemerintah juga perlu memperhatikan wilayah-wilayah yang belum terlayani 
ASDP agar tidak terjadi disparitas antar wilayah di Kabupaten Maluku Tengah. 
3. Kiranya mengembangkan sistem pelayanan ASDP yang dibutuhkan untuk 
mendongkrak nilai kualitas pelayanan dalam manajemen penyeberangan di 
Kabupaten Maluku Tengah. 
4. Perlu adanya kerjasama yang baik antara pemerintah, swasta, dan masyarakat 
dalam pengembangan dan pemeliharaan prasarana dan sarana yang ada di 
Kabupaten Maluku Tengah. 
5. Masukan bagi peneliti selanjutnya, agar dapat melakukan penelitian yang lebih 
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